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ABSTRAK 

 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengendalian 

Manajemen, Teknologi Informasi dan Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Manajerial Pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau 

 

Oleh : Nuraini Syaputri 

NIM: 11970323000 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem informasi 

akuntansi manajemen, sistem pengendalian manajemen, teknologi informasi dan 

sumber daya manusia terhadap kinerja manajerial pada rumah sakit jiwa tampan 

provinsi riau tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian ini 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga sampel 

penelitian ini berjumlah 34 responden. Metode pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan kuisioner. Metode analisis data dilakukan dengan SEM-PLS Versi 

4.0. Hasil uji parsial variabel sistem informasi manajemen, sistem pengendalian 

manajemen dan teknologi informasi manajemen berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja manajerial. Sedangkan variabel sumber daya manusia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Manajerial. Hasil uji determinasi menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel bebas berkontribusi terhadap variabel terikat sebanyak 70,1%. 

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, Sistem Pengendalian 

Manajemen, Teknologi Informasi dan Sumber Daya Manusia Terhadap 

Kinerja Manajerial 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Management Accounting Information Systems, Management 

Control Systems, Information Technology and Human Resources on 

Managerial Performance at Tampan Mental Hospital, Riau Province 

By: Nuraini Syaputri 

NIM: 11970323000 

This study aims to determine the effect of management accounting 

information systems, management control systems, information technology and 

human resources on managerial performance at Tampan Mental Hospital, Riau 

Province in 2023. This type of research is quantitative, this research is sampling 

using purposive sampling technique so that the sample of this study amounted to 

34 respondents. The data collection method of this study used a questionnaire. 

The data analysis method was carried out with SEM-PLS Version 4.0. Partial test 

results of management information system variables, management control systems 

and management information technology have a significant effect on managerial 

performance. While the human resource variable has no significant effect on 

managerial performance. The determination test results show that the influence of 

the independent variables contributes to the dependent variable as much as 

70.1%. 

Keywords: Management Accounting Information System, Management Control 

System, Information Technology and Human Resources on Managerial 

Performance. 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dengan persaingan di dunia usaha yang makin ketat ditambah dengan 

pertumbuhan perusahaan yang makin berkembang mengharuskan perusahaan 

untuk dapat membuat strategi atau terobosan yang baru dan tepat sehingga 

perusahaan mampu bertahan yang diharapkan terjadinya peningkatan untuk tetap 

bersaing dan tetap mempertahankan ke eksistensinya seiring dengan pertumbuhan 

dan persaingan antar kompetitor. 

Pada era globalisasi ini, perkembangan bisnis dan persaingan antar 

perusahaan semakin ketat, hal tersebut akan berdampak pada pelanggan, 

persaingan, dan perubahan. Persaingan dalam dunia bisnis merupakan inti 

keberhasilan maupun penyebab kebangkrutan suatu perusahaan. Langkah-langkah 

strategi yang tepat untuk menuju masa depan sangat dibutuhkan pada era 

globalisasi ini. Untuk bertahan dalam dunia bisnis, rumah sakit yang termasuk ke 

dalam kategori perusahaan jasa harus memikir ulang strategi mereka. Ini 

disebabkan bahwa rumah sakit pada tahun-tahun belakangan ini mengalami 

persaingan yang semakin besar, pengendalian-pengendalian biaya yang semakin 

ketat dan tuntutan yang lebih besar akan akuntabilitas publik. Rumah sakit diberi 

kewenangan dan otonomi yang luas dalam mengelola sumber daya sehingga 

pelayanan dapat mencapai tujuan dan sasaran dengan cara yang lebih efektif dan 

lebihefisien. 
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Dalam beberapa terakhir ini, sektor kesehatan telah mengalami 

perkembamgan yang pesat. Dengan ini mengalami, lebih banyak perhatian yang 

telah dibayarkan oleh warga dan pemerintah untuk layanan kesehatan atau 

layanan penyediaan dengan tujuan mencapai kualitas layanan yang lebih tinggi, 

biaya lebih rendah, dan kinerja yang lebih baik. Oleh karena itu rumah sakit harus 

memberikan kualitas layanan yang lebih tinggi dan biaya yang lebih rendah untuk 

sejumlah pasien agar dapat bertahan hidup, mereka harus mempertahankan 

kontrol yang ketat atas operasi mereka. 

Rumah sakit adalah suatu organisasi yang unik dan kompleks karena 

merupakan institusi yang padat karya, mempunyai sifat-sifat, ciri-ciri serta 

fungsifungsi yang khusus dalam proses menghasilkan jasa medic dan mempunyai 

berbagai kelompok profesi dalam pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan yang 

diberikan oleh rumah sakit termasuk dalam kategori jasa. Jasa adalah setiap 

tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan kepada pihak lain, pada dasarnya 

tidak berwujud dan mengakibatkan kepemilikan apapun. 

Kinerja sektor publik sebagian besar dipengaruhi oleh kinerja aparat atau 

manajerial. Pemerintah daerah sebagai pihak yang diserahi tugas menjalankan 

roda pemerintahan, pembangunan, dan layanan social masyarakat wajib 

menyampaikan pertanggungjawaban kinerja manajerial pemerintah daerahnya 

untuk dinilai apakah pemerintah daerah berhasil menjalankan tugasnya dengan 

baik. Karena di beberapa daerah di Indonesia yang menyebabkan kinerja 

pemerintah daerah tersebut rendah adalah belum optimalnya proses perencanaan 

dan penganggaran yang mengabaikan prinsip-prinsip pengelolaan keuangan 
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daerah yang baik. Akibatnya, daya serap yang rendah memunculkan masalah 

pengelolaan keuangan daerah yang buruk (Nurhalimah, 2013).  

Kinerja manajerial merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang manajer dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Ingkiriwang, 2013). Ayu dan Dahen 

(2014) berpendapat bahwa kinerja manajerial merupakan hasil dan keluaran yang 

dihasilkan oleh manajer sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu 

periode tertentu 

Rumah Sakit Jiwa Tampan yang dibangun pada tahun 1980 dan beroperasi 

mulai tanggal 5 juli 1984, diresmikan pada tanggal 21 maret 1987 oleh bapak 

mentri kesehatan republik indonesia (Bapak dr. Soewardjono Soerjaningrat). Pada 

awal berdirinya rumah sakit yang bernama UPTKanwil Depkes Provinsi Riau 

sampai dengan tahun 2002 RS Jiwa Tampan ditetapkan sebagai RS Jiwa Tampan 

Tipe A dibawah pemerintahan provinsi Riau yang berdasarkan surat keputusan 

mentri kesehatan republik indonesia Nomor 889/MENKES/SK/VI/2003 Tanggal 

17 juni 2003 Tentang peningkatan kelas RS Jiwa dari Kelas B menjadi Kelas A. 

RS Jiwa Tampan yang merupakan pusat rujukan pelayanan kesehatan jiwa untuk 

wilayah adminisratif  Provinsi Riau dan Kepulauan Riau. 

Permasalahan kinerja manajerial di Rumah Sakit Jiwa Tampan Kota 

Pekanbaru terlihat dari adanya permasalahan-permasalah yaitu: (1) Keterbatasan 

jumlah SDM yang sesuai standar. (2) Jumlah SDM medis dan non medis yang ada 

di RSJ Tampan masih kurang dan belum memenuhi standar RS Tipe A khusus, 

sementara jumlah pasien jiwa yang ada terus bertambah. (3) Promosi, Publikasi 
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dan Marketing belum berjalan optimal. (4) Masih kurangnya penerapan nilai 

budaya kerja. (6) SIM RS belum berjalan optimal. (6) Tindak lanjut pemeliharaan 

sarana dan prasarana belum optimal. (7) Tupoksi belum berjalan optimal. (8) 

Sistem pengelolaan keuangan BLUD belum terintegrasi ke sistem SIPKD. (9) 

Sistem pengelolaan Manajemen Risiko RS belum berjalan optimal. (10) Masih 

banyaknya pasien inventaris (tidak indikasi rawat) yang tidak dapat dipulangkan 

karena tidak adanya keluarga sehingga menjadi tanggungan RS Jiwa Tampan. 

(11) Masih dibutuhkan sarana dan prasarana pendukung untuk pengembangan 

pelayanan unggulan (Jiwa anak & Remaja dan Psikogeriatri). (12) Belum 

berkembangnya pendidikan dan penelitian bidang kesehatan jiwa 

(www.rsjiwatampan.riau.go.id, 2021).  

Dari beberapa kasus yang terdapat di rumah sakit ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa terjadinya kesenjangan pada rumah sakit ini, yang dimana 

dalam bentuk pengelolaan manajerialnya dapat dikatakan belum baik, baik itu 

kualitas sumber daya manusianya, kurangnya tenaga medis serta alat atau fasilitas 

yang masih belum memadai. Dalam hal ini pihak manajemen harus mengevaluasi 

dan meninjau ulang kejadian yang terjadi agar tak terjadi lagi ke depannya. 

Karena timbulnya permasalahan di rumah sakit yang diketahui pasien atau 

masyarakat dapat memperburuk citra rumah sakit itu sendiri dan menyebabkan 

pasien atau masyarakat enggan untuk menggunakan jasa dari Rumah sakit 

tersebut. Maka dari itu pihak manajemen dituntut untuk dapat memperbaiki atau 

mengembalikan simpati dari masyarakat terhadap rumah sakit dengan cara 

memperbaiki kinerja dan kemampuan dibidangnya masing-masing. 
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Pada tahun 2014, Rumah Sakit Jiwa Tampan ditetapkan sebagai Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) berdasarkan keputusan Gubenur Riau Nomor 1 

Tahun 2004. Yang sesuai dengan peraturan daerah provinsi riau Nomor 8 Tahun 

2008 tanggal 5 Desember 2008 Rumah Sakit  Jiwa Tampan Provinsi Riau yang 

mempunyai Tugas pokok yaitu melaksanakan penyusunan dan pelayanan 

kebijakan daerah dibidang pelayanan rumah sakit khususnya jiwa dan ditugaskan 

untuk melaksankan penyelenggaraan wewenang yang dilimpahkan oleh 

pemerintahan kepada Gubenur selaku Wakil Pemerintahan dalam rangka 

dekonsentrasi. Tugas pokok RSJ Tampan Provinsi disamping memberikan 

pelayanan kesehatan jiwa bagi masyarakat terutama masyarakat miskin juga 

menyelenggarakan upaya pendidikan dan riset melalui kerja sama dengan institusi 

pendidikan di bidang kesehatan, melaksanakan koordinasi lintas sektor dan 

memberikan pelayanan kesehatan umum yang menunjang kesehatan jiwa. 

Tabel I.1 

Laporan Pelaksanaan Kegiatan APBD Provinsi Riau Anggaran Belanja 

Langsung s/d Desember 2019-2022 RSJ Tampan Provinsi Riau 

TAHUN Target Realisasi SPJ  

 Rp Rp % 

2019 45.990.405.668,56 44.962.373.814,92 85,31% 

2020 73.114.583.640,00 64.701.002.398,08 88,03% 

2021 84.393.592.556,00 73.261.261.804,76 80,59% 

2022 121.161.287.251,38 53.073.325.026,00 50,90% 

   (Sumber: RSJ Tampan Provinsi Riau) 
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Realisasi anggaran RSJ Tampan Provinsi Riau pada tahun 2019 sebesar 

85,31%, tahun 2020 88,03% dan tahun 2021 sebesar 80,59%, dan turun pada 

tahun 2022 sebesar 50,90%. Capaian tersebut menurun jauh dibandingkan dengan 

capaian tahun 2019, 2020, dan 2021. Sehingga terdapat beberapa kegiatan tidak 

dapat dilaksanakan, dimana pada tahun 2022 realisasi turun menjadi sebesar 

50,90%. Hal ini menunjukkan bahwa kurang adanya penerapan partisipasi 

anggaran dalam penyusunan anggaran di RSJ Tampan Provinsi Riau.  

Tidak hanya itu, banyaknya keluhan masyarakat masalah harga tes 

kejiwaan di RSJ Tampan yang tiba-tiba naik. Terlebih pada saat momen 

pemilihan legislatif ratusan orang ingin melengkapi persyaratan maju menjadi 

caleg yakni bukti pemeriksaan kejiwaan. Ternyata ramainya peminat pemeriksaan 

jiwa disertai dengan keluarnya kebijakan biaya tes di RSJ Tampan Riau. Menurut 

Haznelli (Direktur RSJ Tampan) kenaikan tarif tersebut sudah sesuai dengan 

Peraturan Gubernur NO.6 Tahun 2015. Harga Rp. 145.000 yang beberapa waktu 

lalu diterapkan merupakan kesalahan pihak RSJ. “Dimana itu kesalahan karyawan 

kami yang salah menaruh harga yang seharusnya sesuai Peraturan Gubernur yakni 

sebesar Rp. 400.000” ulas Haznelli.  

Dari fenomena-fenomena diatas telah kita ketahui permasalahan yang 

terjadi di RSJ Tampan Riau maka dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengendalian yang dilakukan pihak pegawai level manajerial, dan menjadikan 

permasalahan yang terjadi di RSJ Tampan Provinsi Riau. Rumah sakit dituntut 

untuk mempertahankan pangsa pasarnya dimana memiliki kapasitas sumber daya 
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manusia yang didukung tingkat pendidikan, pengalaman dan keterampilan yang 

memadai agar dapat meningkatkan kinerja manajerial. 

Kinerja manajerial di RSJ Tampan Provinsi Riau dapat dilihat pada 

pengukuran kinerja manajerial yang dilakukan oleh pihak rumah sakit. Berikut 

adalah kinerja manajerial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Tahun 2019- 2023. 

Tabel I.2 

Pengukuran Kinerja Rumah Sakit Jiwa Tampam Periode 5 Tahun Terakhir 

(2019-2023). 

NO INDIKATOR 2019 2020 2021 2022 2023 

1 BOR (%) 115,63 87,34 96,84 94,77 99,57 

2 BTO (kali) 8,39 (8 kali) 7,39 (7 kali) 8,10 (8 

kali) 

5,3 

(5kali) 

6,17 (6 

kali) 

3 AVLOS (hari) 49,32 (49 

hari) 

42,25 (42 

hari) 

42,62 (43 

hari) 

52,23 

(52 hari) 

89,51 

(89hari) 

4 TOI (hari) -6,80 (-7 

hari) 

6,27 (6 hari) 1,42 (1 

hari) 

3,09 (3 

hari) 

1,07 (1 

hari) 

5 NDR(permill) 0,518 1,082 2,468 1,769 1,535 

6 GDR(permill) 0,518 1,082 4,442 2,358 1,535 

7 Rata-rata kunjungan 

rawat jalan per hari 

(orang) 

109 73 77 73 89 

8 Rata-rata kunjungan 

rawat inap perhari (orang) 

5 5 6 5 5 

9 Rata-rata kunjungan 

UGD perhari (orang) 

11 5 7 5 6 

10 Jumlah kunjungan rawat 

jalan pertahun (orang) 

24.687 17.853 18.921 18.210 32.537 

11 Jumlah kunjungan rawat 

inap pertahun (orang) 

1.929 1.848 2.026 1.696 1.955 

12 Jumlah kunjungan IGD 

pertahun (orang) 

4.025 2.013 2.284 1.910 2.079 

13 Jumlah hari perawatan 

pertahun (hari) 

97.073 79.917 88.367 90.280 115.205 

14 Total lama pasien dirawat 

pertahun (hari) 

95.144 78.069 86.341 88.584 174.996 

       

Sumber: Rekam Medik Rumah Sakit Jiwa Tampan, 2024 
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Dari tabel diatas dapat dilihat kinerja Rumah Sakit Jiwa Tampan dalam 

sasarannya meningkatnya kualitas pelayanan terhadap pasien dan keluarga pasien 

sudah dapat dicapai sebagian, untuk itu perlu dilakukan evaluasi peningkatan 

mutu pelayanan di lingkungan Rumah Sakit Jiwa Tampan, berikut hasil capaian 

indikator kinerja Rumah Sakit: 

1. Peirseintasei BOR (Beid Occupation Ratei) pada tahun 2023 meincapai 

99,57% indikator ini meimbeirikan gambaran tinggi reindahnya tingkat 

peimanfaatan teimpat tidur rumah sakit. Nilai parameiteir BOR yang ideial 

adalah antara 60-85% (Deipkeis RI. 2005). Angka BOR Rumah Sakit Jiwa 

Tampan teirmasuk kateigori tinggi (>85%) yang meinunjukkan tingkat 

peimanfaatan teimpat tidur yang tinggi seihingga peirlu peingeimbangan RS 

dan peinambahan teimpat tidur. Peiningkatan BOR yang teirlalu tinggi ini 

justru bisa meiurunkan kualitas kineirja tim meidis dan meinurunkan 

keipuasan seirta keiseilamatan pasiein. 

2. Peirseintasei BTO (Beid Turn Oveir) pada tahun 2023 meincapai angka 5 kali 

indikator BTO ini adalah fe ikueinsi peimakaian teimpat tidur pada satu 

peiriodei, beirapa kali teimpat tidur dipakai dalam satu satuan waktu te irteintu 

(Deipkeis RI.2005). 

3. Peirseintasei AVLOS (Aveiragei Leingth of Stay) pada tahun 2023 meincapai 

angka 89,51 (89 hari) meingalami keinaikan dari tahun 2022 yang ini 

teirjadi kareina meiningkatnya angka BOR Rumah Sakit, indikator ini 

disamping me imbeirikan gambaran tingkat e ifisieinsi, juga dapat 

meimbeirikan gambaran mutu peilayanan, apabila dite irapkan pada diagnosis 



9 
 

 
 

teirteintu dapat dijadikan hal yang pe irlu peingamatan yang le ibih lanjut. 

Seicara umum nilai AVLOS yang ideial antara 6-9 hari (Deipkeis RI. 2005). 

Angka AVLOS yang tinggi (>12 hari) meinunjukkan tingkat 

keitidakeifisieinsinya suatu peilayanan rumah sakit. 

4. Peirseintasei TOL (Turn Oveir Inteirnal) tahun 2023 meincapai angka 1.07 (1 

hari) indikator ini meimbeirikan gambaran tingkat eifisieinsi peinggunaan 

teimpat tidur. Ideialnya teimpat tidur kosong tidak teirisi pada kisaran 1-3 

hari (Deipkeis RI. 2005). Seimakin keicil angka TOI, beirarti seimakin singkat 

saat teimpat tidur meinunggu pasiein beirikutnya. Hal ini bisa beirarti teimpat 

tidur bisa sangat produktif, apalagi jika TOI = 0 beirarti teimpat tidur tidak 

seimpat kosong satu haripun dan seigeira digunakan lagi oleih pasiein 

beirikutnya. Hal ini bisa sangat meinguntungkan seicara eikonomi bagi pihak 

manajeimein rumah sakit, tapi bisa meirugikan pasiein kareina teimpat tidur 

tidak seimpat disiapkan seicara baik. Akibatnya, keijadian infeiksi 

nosokomila mungkin saja meiningkat, beiban keirja tim meidis meiningkat 

seihingga keipuasan dan keiseilamatan pasiein teirancam. 

5. Jumlah kunjungan rawat jalan peirtahun (orang) Rumah Sakit Jiwa Tampan 

meiningkat dibandingkan tahun 2022 yaitu 18.210 orang seidangkan pada 

tahun 2023 yaitu seibanyak 32.537 orang seihingga teirjadi peinambahan 

yaitu seibanyak 14.327 orang, dikareinakan pada tahun 2020 Pandeimi 

Covid-19 sudah beirkurang. 

6. Jumlah kunjungan rawat inap peirtahun (orang) Rumah Sakit Jiwa Tampan 

meiningkat dibanding tahun 2022 yaitu 1.910 orang seidangkan pada tahun 
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2023 yaitu seibanyak 2.079 orang seihingga teirjadi peinambahan yaitu 

seibanyak 169 orang, dikareinakan pada tahun 2021 Pandeimi Covid-19 

sudah beirkurang dari tahun seibeilumnya. 

Dari jumlah Sumbe ir daya manusia yang ada Dirumah Sakit Jiwa Tampan 

saat ini masih peirlu adanya peinambahan seipeirti Peirawat, Dokteir, dan lainnya. 

Teitapi prosei peinambahan harus ada peirseitujuan Gubeinur deingan dinaugi oleih 

Provinsi. Pada tahun 2019, “dalam Hal peilayanan dan peirawatan bagian pasiein 

jiwa dan umum Rumah Sakit Jiwa Tampan rata-rata yang masih meinujukkan 

standar ideial, meiski pun beibeirapa indikator masih dibawah standar, seipeirti 

lamanya peirawatan pasiein gangguan jiwa (LOS) dan angka rei-admission. Namun 

peilayanan ini akan ditingkatkan deingan maksimal. Deingan hal ini disampaikan 

Direiktur RSJ Tampan Dr. Hazneilli Juita MM saat diwawancarai Topkota.com 

diruang keirjanya di Rumah Sakit Jiwa Tampan, Meinurutnya, angka LOS tinggi 

yang diseibabkan oleih seijumlah pasiein jiwa yang sudah boleih pulang teitapi tidak 

bisa dipulangkan dari Rumah Sakit Jiwa Tampan kareina beibeirapa faktor, seipeirti 

tidak bisa dijeimput keiluarga dan tidak ada alamat daeirah asal yang jeilas 

seidangkan angka rei-admissio yang tinggi diseibabkan kurangnya peingeitahuan 

keiluarga pasiein dalam peinanganan pasiein jiwa seihingga beilum 1 bulan pasiein 

dipulangkan, sudah harus keimbali kei RSJ Tampan. 

Untuk meincapai mutu layanan pada pe irspeiktif proseis bisnis, meinurut 

Hazneilli, dibutuhkan upaya manajeimein dalam meinyeidiakan sumbeir daya 

peilayanan baik itu aspe ik sumbeir daya manusia (SDM), infrastruktur, siste im dan 

proseidur. Leibutuhan Sumbeir Daya Manusia dalam pe ilayanan masih banyak yang 
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kurang, teirutama keiteirseidiaan keibutuhan dokteir speisialis jiwa dan dokte ir 

speisialis peinunjang lainnya (topkota.com). 

 

Tabeil I.3 

Peirbandingan Reialisasi Kineirja RS Jiwa Tampan (2020-2021). 

 

Sumbeir: Rumah Sakit Jiwa Tampan Peikanbaru, 2023 

Pada tabeil 1.2 dapat dilihat peinurunan indikator capaian kineirja pada 

peirseintasei peimeinuhan kriteiria klasifikasi rumah sakit jiwa keilas A dikareinakan 

pada tahun 2021 ada beibeirapa keigiatan yang peinyeirapan anggarannya tidak 

maksimal seihingga reialisasinya meinurun. Untuk capaian nilai dokume in sakip 

beilum teiralisasi diakare inakan beilum ada peinilaian teirhadap Sisteim 

Akuntanbilitas Kineirja Instansi Peimeirintah (SAKIP0 Rumah Sakit Jiwa Tampan.  

Sisteim  informasi Akuntansi Manajeimein adalah peingumpul dan 

peinyimpan data dari seimua aktivitas dan transaksi peirusahaan, proseis data 
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meinjadi informasi yang beirguna, manajeimein data-data, dan kontrol data 

peirusahaan. Sisteim akuntansi manajeimein yang tidak dijalankan deingan baik oleih 

manajeir peirusahaan garmein adalah seiringkali di dalam peirusahaan seiorang 

manajeir meilakukan keisalahan yaitu teirlambat dalam peingambilan keiputusan. 

Peirbeidaan peineilitian deingan peineilitian teirdahulu yaitu adanya variablei 

modeirating teiknologi informasi pada peingaruh sisteim informasi akuntansi 

manajeimein dan sisteim peingeindalian manajeimein teirhadap kineirja manajeirial. 

Peineilitian meingambil obyeik peirusahaan garmein di seimarang dimana masih 

seidikit peineilitian deingan obyeik yang sama. (Suprantiningrum and Lukas 2021) 

meingungkapkan Karakteiristik sisteim akuntansi manajeimein beirpeingaruh positif 

seicara signifikan teirhadap kineirja manajeirial namun hasil peineilitian (Neingsy 

2018) meinyatakan karakteiristik informasi cakupan dan inteigrasi yang luas tidak 

beirpeingaruh pada kineirja manajeirial. 

Seiorang manajeir seilain meinggunakan sisteim  informasi akuntansi 

manajeimein juga harus meineirapkan sisteim peingeindalian manajeimein dalam 

seitiap meingambil keiputusan. sisteim peingeindalian manajeimein adalah suatu 

keigiatan yang dilakukan di dalam organisasi seicara rutin dan teirus meineirus. 

Sisteim peingeindalian manajeimein sangat peinting digunakan oleih para manajeir 

tingkat atas untuk meinangkap kondisi-kondisi yang tidak kondusif dalam 

peirusahaan dan keigiatan-keigiatan yang tidak eifeiktif dan eifisiein (Yusuf eit al., 

2018). Peineilitian Teindeian eit al., (2018) dan Sugianto Yusuf eit al., (2018) 

meineimukan bahwa sisteim peingeindalian manajeimein meimpunyai peingaruh 

positif signifikan teirhadap kineirja manajeirial. 
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Sumbeir daya manusia adalah keimampuan seiseiorang atau induvidu, suatu 

organisasi (keileimbagaan), atau suatu sisteim untuk meilaksanakan fungsi-fungsi 

atau keiweinangannya untuk meincapai tujuannya seicara eifeiktif dan eifisiein. 

Kapasitas harus dilihat seibagai keimampuan untuk meincapai kineirja untuk 

meinghasilkan keiluaran-keiluaran (outputs) dan hasil-hasil (outcomeis) 

Beirdasarkan peingeirtian teirseibut bahwa peintingnya sumbeir daya manusia itu 

seindiri teirhadap organisasi teirleitak pada keimampuan manusia untuk beireiaksi 

positif teirhadap sasaran peikeirjaan atau keigiatan yang meingarah pada peincapaian 

organisasi. Deingan deimikian faktor manusia meirupakan faktor peineintu bagi 

teircapainya tujuan organisasi seicara eifeiktif dan eifisiein, seihingga dapat dikatakan 

bahwa keibeirhasilan justru diteintukan oleih sumbeir daya manusia yang ada 

didalam organisasi itu seindiri, sumbeir daya manusia seicara makro adalah Suatu 

proseis peiningkatan kualitas atau keimampuan manusia dalam rangka meincapai 

suatu peimbangunan bangsa, seidang seicara mikro peingeimbangan sumbeir daya 

manusia adalah suatu proseis peireincanaan peindidikan dan peilatihan seirta 

peingeilolaan teinaga atau karyawan untuk meincapai hasil optimum. 

Peineilitian ini meirupakan Reiplikasi dari peineilitian yang teilah dilakukan 

oleih Reistika Sari (2020). Peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya 

yaitu peirtama, pada peineilitian ini peineiliti meinambah variabeil indeipeindein yaitu 

teiknologi informasi dan sumbeir daya manusia. Alasan peinambahan variabeil 

teiknologi informasi kareina teiknologi informasi te ilah meinjadi fasilitas utama bagi 

keigiatan beirbagai seiktor keihidupan yang me imbeirikan andil be isar teirhadap 

peirubahan – peirubahan meindasar pada struktur ope irasi dan manaje imein 
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organisasi, pe indidikan, trasportasi, ke iseihatan dan pe ineilitian. Alasan peinambahan 

variabeil sumbeir daya manusia kareina untuk meiningkatkan peilayanan di rumah 

sakit dipeirlukan adanya peiran aktif dari sumbeir daya manusia yang ada.  

Keidua pada peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeilumnya 

adalah teirdapat pada peiriodei peineilitian. Pada peineilitian Putri, S (2020) peiriodei 

peineilitian teirseibut adalah pada tahun 2020 seidangkan pada peineilitian ini 

dilakukan pada peiriodei 2023 pada instansi peimeirintah yang sama di kota yang 

sama yaitu RSJ Tampan Provinsi Riau, yang meirupakan satu-satunya RSJ yang 

beirada di Provinsi Riau. Keitiga pada peineilitian ini peineiliti meinggunakan teiknik 

analisis data Partial Le iast Squarei (PLS) deingan meinggunakan bantuan peirangkat 

lunak SmartPLS 4.0 kareina teiknik ini me imiliki ke iunggulan dapat meinggunakan 

sampeil yang tidak te irlalu beisar namun modeil yang dibangun komple iks.  

Alasan lain yang me indorong peineiliti untuk meilakukan peineilitian ini 

adalah kare ina adanya inkonsiste insi dari hasil pe ineilitian pada variabeil sisteim 

akuntansi manajeimein, sisteim peingeindalian manajeimein, teiknologi informasi dan 

sumbeir daya manusia.  Seipeirti peineilitian oleih Rumapeia (2018) meinunjukkan 

bahwa sisteim informasi akuntansi manaje imein yang beirpeingaruh teirhadap kineirja 

manajeirial. Peineilitian ini yang be irbanding balik de ingan peineilitian yang 

dilakukan Qibtiyah (2017) yang me ineimukan bahwa siste im akuntansi manaje imein 

beirpeingaruh neigatif teirhadap kineirja manajeirial. 

Beirdasarkan feinomeina yang teirjadi di atas dan adanya reiseiarch gap dari 

peineilitian seibeilumnya, maka pe inulis teirtarik untuk meilakukan peineilitian teintang  

“PEINGARUH SISTEIM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEIMEIN, 
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SISTEIM PEINGEINDALIAN MANAJEIMEIN, TEIKNOLOGI INFORMASI 

DAN SUMBEIR DAYA MANUSIA TEIRHADAP KINEIRJA MANAJEIRIAL 

PADA RUMAH SAKIT JIWA TAMPAN PROVINSI RIAU”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian dapat disimpulkan rumusan masalah 

seibagai beirikut: 

1. Apakah sisteim informasi akuntansi manajeimein beirpeingaruh signifikan 

teirhada kineirja manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau 

? 

2. Apakah sisteim peingeindalian manajeimein beirpeingaruh signifikan teirhadap 

kineirja manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau? 

3. Apakah teiknologi informasi beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja 

manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau? 

4. Apakah sumbeir daya manusia beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja 

manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau? 

5. Apakah teirdapat peingaruh sisteim informasi akuntansi manajeimein, sisteim 

peingeindalian manajeimein, teiknologi informasi, dan sumbeir daya manusia 

teirhadap kineirja manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 

Riau? 

1.3 Tujuan Peineilitian  

Beirdasarkan uraian rumusan masalah yang teilah dijeilaskan, maka tujuan 

diadakan peineilitian ini adalah: 
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1. Untuk meingeitahui sisteim informasi akuntansi manajeimein teirhadap 

kineirja manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

2. Untuk meingeitahui sisteim peingeindalian manajeimein teirhadap kineirja 

manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

3. Untuk meingeitahui teiknologi informasi teirhadap kineirja manajeirial pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

4. Untuk meingeitahui sumbeir daya manusia teirhadap kineirja manajeirial pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

5. Untuk meingeitahui peingaruh sisteim informasi akuntansi manajeimein, 

sisteim peingeindalian manajeimein, teiknologi informasi, dan sumbeir daya 

manusia teirhadap kineirja manajeirial pada Rumah Sakit Jiwa Tampan 

Provinsi Riau? 

1.4 Manfaat Peineilitian  

Beirdasarkan tujuan diatas, maka peineilitian ini diharapkan meimbeirikan 

keigunaan keipada beirbagai pihak antara lain: 

a) Manfaat Teioritis 

Dapat meimbeirikan konribusi teirhadap peirkeimbanga liteiraturei-liteiratur ilmu 

akuntansi, ilmu akunatnsi amanjeimein yaitu deingan meimeibeirikan bukti 

eimpiris bahwa saling keiteirgantungan meilalui kineirja manajeirial. 

b) Manfaat Praktis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peimahaman bahwa seilain 

meimbrikan gambaran teintang sisteim informasi akuntansi, sisteim 

peingeindalian manajeimein, teiknologi informasi, dan sumbeir daya manusia 



17 
 

 
 

sangat saling keiteirgantungan untuk meiningkatkan kineirja manajeirial maka 

manajeimein peirlu meingeitahui karateiristik yang dapat digunakan dalam 

peirsaingan bisnis yang seimakin kompeititif. 

1.5    Sisteimatika  Peinulisan  

Sisteimatika  Pe inulisan  yang me impeiroleih  gambar se icara umum  untuk 

bagian –bagian  yang me imbahas di pe ineilitian ini, dimana pe inulisan meimbeirikan  

seicara singkat dari masing bab de ingan sisteimatika seibagai beirikut ini: 

BAB l       PEINDAHULUAN  

Bab ini meinjeilaskan latar beilakang masalah, peirumusan masalah, 

tujuan peineilitian, manfaat peineilitian, dan sisteimatika peinulisan. 

BAB ll     TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini yang dilandasi deingan teiori meindukung peirumusan hipoteisis, 

sisteim akuntansi manajeimein, sisteim peingeindalian manajeimein 

teirhadap kineirja manajeirial, peineilitian teirdahulu ini beirhubungan 

deingan peineilitian, keirangka peimikiran, modeil peineilitian, dan hipoteisis 

peineilitian.  

BAB lll    MEITODEI PEINULISAN  

Bab yang meinjeilaskan meingeinai objeik dan lokasi peineilitian, populasi, 

sampeil peineilitian, jeinis, sumbeir data peineilitian, teiknik peingumpulan 

data, opeirasional variabeil peineilitian, dan teiknik analisis data. 

BAB lV   HASIL PEINEILITIAN  DAN PEIMBAHASAN 
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Bab ini yang meinguraikan meingeinai hasil analisis data, uji kualitas 

data, uji asumsi klasik dan peingujian hipoteisis seicara statistik dan 

peimbahasannya. 

 

BAB V    PEINUTUP 

Bab ini yang meinguraikan keisimpulan hasil analisis data dan 

peimbahasan atau beibeirapa keiteirbatasan dalam peineilitian. keimudian 

yang beirisis saran deingan dibeirikan peinulis atas peirmasalahan yang 

beirkaitan meingeinai peineilitian seijeinis dimasa yang akan datang dan 

reifeireisnsi untuk peineilitian seilanjutnya. 
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BAB II  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teiori 

2.1.1 Teiori Keiageinan (Ageincy Theiory) 

Teiori keiageinan adalah (ageincy theiory) meinurut Supriyono (2018:63), teiori 

keiageinan yang meirupakan hubungan antara kontraktual antara prinsip (peimbeiri 

kontrak) dan agein (peineirima kontrak), untuk beikeirja deimi keipeintingan atau 

tujuan prinsipal seihingga dapat meimbeirikan weiweinang atas keiputusan keipada 

agein untuk meincapai tujuan. Agein yang meimiliki tanggung jawab atas 

peincapaian tujuan dan agein yang dapat meineirima suatu balas jasa dari prinsipal. 

Prinsipal yang meirupakan para peimeigang saham dan agein meirupakan 

manajeimein puncak (deiwan komisaris dan direiksi) 

Teiori keiageinan meinyatakan bahwa deisain dan peinggunaan dari sisteim 

peingeindalian teirgantung pada peingaturan peirusahaan dalam peingeindalian 

diopeirasikan. Yang seisuai deingan sisteim peingeindalian dan variabeil kontijeinsi 

konteikstual yang dipeirkirakan meinghasilkan kineirja peirusahaan atau individu 

yang seimakin meiningkat. 

Peindeikatan teiori keiageinan pada sisteim informasi akuntansi manajeimein yang 

didasarkan pada dasar tidak ada sisteim informasi akuntansi manajeimein seicara 

univeirsal seilalu teipat yang diteirapkan untuk seiluruh organisasi dalam seitiap 

keidaaan. Sisteim informasi akuntansi manajeimein yang teirgantung pada faktor-

faktor tambahan yang ada pada organisasi. 
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Peindeikatan teiori keiageinan yang meinarik minat peineiliti untuk meingeitahui 

apakah tingkat keiandalan sisteim informasi akuntansi manajeimein akan seilalu 

beirpeingaruh teirhadap organisasi. deingan didasarkan pada peindeikatan kontijeinsi 

yang ada keimungkinan teirdapat variabeil peineintu lainnya yang saling 

beirinteiraksi, seibanding deingan kondisi yang didapatkan. 

Teiknologi informasi dan sumbeir daya manusia di indeintifikasikan seibagai 

faktor-faktor peinting kareina kondisi yang dapat meinyulitkan peireincanaan dan 

peineigeindalian. Peireincanaan meinjadi beirmasalah dalam opeirasi yang tidak pasti 

kareina tidak teirpreidiksinya keijadian masa yang meindatang. Teiknologi informasi 

dan sumbeir daya  manusia yang meirupakan faktor kontijeinsi yang peinting kareina 

yang dipreidiksi dapat meinyeibabkan proseis peireincanaan dan control meinjadi 

leibih sulit (Nurpadila, 2018). 

2.2 Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein 

2.2.1  Peingeirtian Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein 

Meinurut Mulyadi (2014:3), sisteim informasi akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi seideimikian rupa untuk 

meinyeidiakan informasi keiuangan yang dibutuhkan manajeimein guna 

meimudahkan peingeilolaan peirusahaan. Seidangkan meinurut Romneiy dan 

Steiinbart (2018:10) adalah sisteim yang meingumpulkan, meireikam, peinyimpanan, 

dan meimpeiroseis data akuntansi dan data lainnya untuk meinghasilkan informasi 

bagi para peingambilan keiputusan. siteim informasi akuntansi meimiliki einam 

komponein yang salingteirkait dan beirinteiraksi untuk meincapai tujuan. Komponein 

teirseibut yaitu: 
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1. Orang yang meinggunakan sisteim. 

2. Proseidur dan instruktur yang digunakan untuk meingumpulkan, meimproseis, 

dan meinyimpan data. 

3. Data teintang organisasi dan aktivitas bisnis. 

4. Softwarei yang digunakan untuk meimproseis data. 

5. Infrastruktur teiknologi informasi yang te irdiri dari kompute ir, 

peiripheiraldeiviceis, dan peirangkat jaringan komunikasi yang digunakan 

dalam sisteim informasi akunatansi. 

6. Peingeindalian inteirnal dan keiamanan untuk meinggunakan data sisteim. 

Meinurut Jogiyanto (2015:227) siste im informasi akuntansi yaitu suatu 

komponein organisasi yang me ingumpulkan, meingklasifikasikan, meimproseis, 

meinganalisis, meingkomunikasikan informasi pe ingambilan keiputusan deingan 

orieintasi financial yang re ileivan bagi pihak-pihak luar dan pihak-pihak dalam 

peirusahaan (seicara peirinsip adalah manaje imein). Beirdasarkan peinjeilasan diatas, 

peingeirtian sisteim informasi akuntansi dapat disimpulkan se ibagai seipeirangkat 

manusia dan sumbeir modal dalam suatu organisasi yang me impeingaruh dalam 

peingeilolaan data akuntansi untuk me inghasilkan informasi akuntansi keiuangan 

yang beirguna bagi peirusahaan seibagai dasar untuk pe ingambilan keiputusan pihak 

manajeimein dalam me ireincanakan dan me ingeindalikan peirusahaan. Dalam 

meinjalankan fungsinya siste im informasi akunatansi harus me impunyai tujuan-

tujuan yang dapat me imbeiri peidoman keipada manaje imein dalam meilakukan 

tugasnya seihingga dapat me inghasilkan informasi-informasi yang be irguna 

teirutama dalam meinunjang peireincanaan dan peingeindalian. 
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Meinurut Hansein/Womein(2009) Sisteim informasi akuntansi manaje imein 

adalah meinyeidiakan informasi yang dibutuhkan untuk me imeinuhi tujuan-tujuan 

manajeimein teirteintu, meirupakan proseis yang meindeiskripsikan oleih aktivitas-

aktivitas se ipeirti peingumpulan, peingukuran, peinyimpanan, analisis, pe ilaporan, 

dan peingeilolaan informasi. Informasi yang diproseis untuk meinghasilkan keiluaran 

output deingan meinggunakan input dan seibagai proseis yang dipeirlukan  

meimeinuhi tujuan sisteim teirseibut. Keiluaran ini yang meincangkup laporan khusus, 

biaya produksi, biaya peilanggan, anggaran, laporan kineirja, dan bahkan 

komunikasi pribadi. Sisteim informasi akuntansi manajeimein meimpunyai tiga 

tujuan utama: 

1. Meinyeidiakan informasi untuk peirhitungan biaya jasa, produk atau objeik 

lainnya yang meinjadi keipeintingan manajeimein. 

2. Meinyeidikan informasi untuk peireincanaan, peingeindalian, peingeivaluasian, dan 

peirbaikan beirkeilanjutan. 

3. Meinyeidiakan informasi untuk peingambilan keiputusan. 

Keitiga tujuan ini meinunjukkan maanjeir dan peinggunaan lainnya peirlu 

meimiliki akseis teirhadap informasi akungtansi manajeimein dan peirlu meingeitahui 

cara meinngunakannya. Informasi akuntansi manaje imein dapat meimbantu meireika 

meingideintifikasi dan peinyeileisaian masalah, se irta meingeivaluasi kine irja informasi 

akuntansi digunakan dalam se imua tahapan dalam manajeimein teirmasuk 

peireincanaan, peingeindalian, dan peingambilan keiputusan. 
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Sisteim akuntansi manajeimein meirupakan proseidur dan sisteim formal yang 

meinggunakan informasi untuk me impeirtahankan dan meinyeidiakan alteirnatif 

untuk keigiatan peirusahaan meincapai tujuan organisasi de ingan sukseis. 

2.2.2  Indikator Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein  

Hasil dari pe ineilitian Cheinhall dan Morris (2018) dalam Hammad (2013), 

Yang meimbuktikan e impiris me ingeinai 4 karakteiristik dari siste im informasi 

akuntansi manaje imein adalah seibagai beirikut: 

1. Broadscopei (lingkup luas) 

Di dalam sisteim informasi ialah, broad scopei (lingkup luas) meingacu 

keipada dimeinsi fokus, kuantifikasi, dan horison waktu. Seilain itu juga ruang 

lingkup sisteim akuntansi manajeimein yang luas meimbeirikan informasi yang 

beirhubungan deingan lingkungan eiksteirnal yang mungin beirsifat eikonomi seipeirti 

Gross National Product, total peinjualan pasar, dan pasar suatu industri atau juga 

yang beirsifat non eikonomi seipeirti faktor deimografi, cita rasa konsumein, tindakan 

para peisaing dan peirkeimbangan teiknologi. 

Ruang lingkup akuntansi manajeimein yang luas meincakup nonmoneiteir 

teirhadap karakteiristik lingkungan eiksteirnal. Dan disamping itu juga, ruang 

lingkup  sisteim akuntansi manajeimein yang luas akan meimeibeirikan eistimasi 

teintang keimungkinan teirjadinya peiristiwa di masa yang akan datang dalam 

ukuran probabiltas. 

2. Timeilineiss (teipat waktu) 
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Meirupakan keimampuan para manajeir untuk meireispon seicara teipat 

teirhadap suatu peiristiwa keimungkinan dipeingaruhi oleih timeilineisssisteim 

akuntansi manajeimein. Informasi yang timeilineiss yang meiningkatkan fasilitas 

sisteim iformasi manajeimein untuk meilaporkan peiristiwa paling akhir dan untuk 

meimbeirikan umpan balik seicara teirhadap keiputusan yang teilah dibuat. Jadi, 

Timeilineiss yang meincakup freikueinsi peilapporan dan keiceipatan peilaporan. 

3. Aggreigation (angreigrasi) 

Sisteim informasi akuntansi yang meimbeirikan informasi dalam beirbagai 

beintuk agreigasi yang beirkisar dari peimbeirian bahan dasar, data yang tidak 

diproseis hingga beirbagai agreigasi beirdasarkan peiriodei waktu atau areia teirteintu, 

misalnya pusat peirtanggungjawaban atau fungsional. Tipei agreigasi yang lain 

meingacu pada beirbagai format yang konsistein deingan modeil keiputusan formal, 

seipeirti analisis cash flow yang didiskontokan untuk anggaran modal, simulasi dan 

lineir programming untuk peineirapan anggran modal, analisis biaya-volumei-laba, 

dan modeil peingeindalian peirseidiaan. 

Dalam peirkeimbangan teirakhir ini, agreigasi informasi meirupakan 

peinggabungan informasi fungsional dan teimporal, seipeirti areia peinjualan, pusat 

biaya, deiparteimein produksi dan peimasaran, dan informasi yang dihasilkan seicara 

khusus untuk modeil keiputusan formal. Aspeik peingeindalian suatu organisasi yang 

peinting adalah koordinasi beirbagai seigmein dalam sub organisasi. 

4. Inteigration (inteigrasi) 
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Informasi yang meinceirminkan kompleiksitas dan saling keiteirgantungan 

antar sub unit akan ditunjukkan dalam informasi teirinteigrasi dari sisteim informasi 

manajeimein. Informasi yang teirinteigrasi meimbeirikan peiran peingkoordinasian 

dalam beiragam keiputusan pada organisasi. informasi teirinteigrasi yang 

meincangkup aspeik-aspeik ialah keibutuhan antar teirgeit ahli utang yang teirhitung 

dalam inteiraksi antar sub unit organisasi kompleiksitas dan saling beirkaitan atau 

beirkeiteirgantungan sub unit satu deingan yang lainnya akan teirceirmin dalam 

informasi inteigrasi. 

Informasi teirinteigrasi yang meinceirminkan daya koordinasi antara seigmein 

sub unit satu dan lainnya dalam organisasi. seimakin banyak jumlah seigmein dan 

unit bisnis dalam organisasi akan seimakin beisar keibutuhan informasi 

karakteiristik inteigrasi dari sisteim akuantansi manajeimein. 

2.3      Sisteim Peingeindalian Manajeimein 

2.3.1   Peingeirtian Sisteim Peingeindalian Manajeimein 

Sisteim peingeindalian manajeimein meirupakan seisuatu meikanismei baik itu 

seicatara reismi maupun seicara informal yang dideisain buat meinghasilkan keiadaan 

yang sanggup tingkatkan keiseimpatan seirta peincapaian harapan dan meimeipeiroleih 

hasil (output) yang di adakan, deingan meimfokuskan pada tujuan yang dicapai 

oleih organisasi seirta sikap yang di idamkan partisipan. Sisteim peingeindalian 

manajeimein dideisain seirta digunkan deingan tujuan buat meimastikan, meingukur 

seirta meireindahkan ceilah antara harapan seirta reialitas yang bisa jadi teirjalin, dan 

peincapaian yang sudah dicapai (Seitiawan, 2016). 
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Sisteim peingeindalian manajeimein meimbantu para manajeir untuk 

meinjalankan organisasi keiarah tujuan strateigisnya. Keigiatan peingeindalian 

manjeimein: 

a. Meireincanakan apa yang seiharusnya dilakukan oleih organisasi 

b. Meingkoordinasikan aktivitas-aktuvitas dari beibeirapa bagian organisasi. 

c. Meingomunikasikan informasi. 

d. Meingeivaluasi informasi. 

e. Meimutuskan tindakan apa yang seiharusmya diambil. 

f. Meimpeingaruhi orang-orang untuk meingubah peirilaku meireika. 

Sisteim peingeindalian manajeimein meirupakan seisuatu meikanismei baik itu 

seicatara reismi maupun seicara informal yang dideisain buat meinghasilkan keiadaan 

yang sanggup tingkatkan keiseimpatan seirta peincapaian harapan dan meimeipeiroleih 

hasil( output) yang di adakan, deingan meimfokuskan pada tujuan yang dicapai 

oleih organisasi seirta sikap yang di idamkan partisipan. Sisteim peingeindalian 

manajeimein dideisain seirta digunkan deingan tujuan buat meimastikan, meingukur 

seirta meireindahkan ceilah antara harapan seirta reialitas yang bisa jadi teirjalin, dan 

peincapaian yang sudah dicapai( Seitiawan, 2016). 

Azhar Susanto (2013:22) meinjeilaskan peingeirtian sisteim adalah kumpulan 

atau group dari subsisteim/komponein apapun baik phisik atau pun non phisik yang 

saling beirhubungan satu sama lain dan beikeirja sama seicara harmonis untuk 

meincapai satu tujuan teirteintu Siswanto (2016) “peingeindalian adalah sustu proseis 

yang sisteimatik untuk meingeivaluasi apakah aktifitas-aktifitas organisasi teilah 

dilaksanakan seisuai deingan reincana yang teilah diteitapkan, dan apabila beilum 
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dilaksanakan diagnosis faktor peinyeibabanya untuk seilanjutnya diambil tindakan 

peirbaikan.” 

Handoko (2012:8) me ineirangkan “manaje imein adalah suatu prose is 

peireincanaan, peingorganisasian, pe ingarahan dan peingawasan usaha-usaha para 

anggota organisasi dan pe inggunaan sumbeir daya organisasi lainnya agar 

meincapaitujuan organisasi yang te ilah diteitapkan”. Manajeimein juga dapat 

dideifinisikan seibagai seikeilompok orang yang beikeirjasama untuk meincapai 

tujuan beirsama. 

Sisteim peingeindalian manaje imein meinurut peineilitian Wisnu Rahayu 

(2013) adalah alat peingeindalian yang baik bagi manaje imein untuk meincapai 

tujuan organisasi, guna me ileingkapi sisteim peineigndalian manajeimein peirlu 

dikeimukakan hal-hal meineigeinai struktur pe ingeindalian manaje imein dan proseis 

peingeindalian manajeimein. 

Sisteim peingeindalian manaje imein meirupakan alat untuk 

meingimpleimeintasikan strate igi yang tujuannya be irfungsi untuk meimotivasi 

anggota-anggota organisasi guna me incapai tujuan organisasi. Me inurut Meirchant 

Deir Stadei (2014:22) meindeifinisikan siste im peingeindalian manajeimein yaitu 

sisteim yang me ilibatkan umpan balik tunggal yang hampir sama de ingan 

peingukran panas yang meimbandingkan ukuran de ingan standar yang diinginkan, 

dan jika di pe irlukan meilakukan tindakan koreiksi. 

Naibaho (2019) “pe ingeindalian manajeimein adalah seimua usaha untuk 

meinjaminkan bahwa sumbe ir daya peirusahaan digunakan se icara eifeiktif dan 
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eifisiein untuk meincapai tujuan pe irusahaan.” Peingeindalian manaje imein dapat 

dideifinisikan seibagai proseis untuk meimpeingaruhi orang lain dalam se ibuah 

organisasi atau pe irusahaan untuk me incapai tujuan pe irusahaan seicara eifeiktif dan 

eifisiein. 

Dari peinjeilasan diatas siste im peingeindalian manajeimein yang meirupakan 

seirangkaian tindakan yang me ingarahkan suatu ope irasi peirusahaan supaya strate igi 

dan keibijakan organisasi te ircapai seicara eifeiktif dan e ifisiein, yang dimana siste im 

peingeindalian manaje imein teirdiri struktur dan prose is. Suatu sisteim diciptakan agar 

meincapai tujuan. Siste im peingeindalian manaje imein deingan tujuan untuk 

meincapai tujuan organisasi diaman dite itapkan dalam suatu proseis yang diseibut 

untuk peireincanaan strateigis. Struktur meirupakan hubungan anatara komponein 

yang dinyatakan dalam beintuk organisasi maupun dalam beintuk sifat informasi 

yang meingalir diantara-unit yang ada. Dan seidangkan proseis meirupakan 

seipeirangkat tindakan yang dilakukan untuk meimastikan bahwa organisasi beikeirja 

untuk meincapai tujuan untuk  meilibatkan komunikasi baik yang beirsifat formal 

maupun informal. 

Sisteim peingeindalian manaje imein  yang dasarnya me irupakan sisteim yang 

digunakan oleih manajeimein untuk meimbangun masa deipan organisasi. dan 

dimana untuk me imbangun masa de ipan organisasi pe irlu diteintukan leibih dahulu 

dalam bisnis organisasi yang akan be irusaha. 

Struktur dan proseis peingeindalian manajeimein meirupakan dua hal yang 

meimbangun sisteim peingeindalian manajeimein. Sisteim peingeindalian manajeimein 
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yang meinyeidiakan struktur yang meimungkinkan proseis peireincanaan dan 

impleimeintasi reincana. Deingan deimikian dapat dikatakan bahwa seibagai sisteim, 

struktur dan proseis sisteim peingeindalian yang saling beirinteiraksi untuk meincapai 

tujuan organisai. 

Tujuan peingeindalian manajeimein adalah meimotivasi manajeir-manajeir 

untuk meimunculkan suatu tingkat usaha yang tinggi untuk meincapai tujuan-

tujuan manajeimein puncak, yang meimbeiri inseitif teipat pada manajeir-manajeir 

untuk meingambil keiputusan yang konsistein deingan tujuan manajeimein puncak 

dan seicara adil meimbeirikan peinghargaan yang di peiroleih oleih manajeir atas 

usaha dan keiteirampilan meireika, atas keieifeiktifan peimbuatan keiputusan meireika. 

Meinurut Sumarsan (2013:7) tujuan sisteim peingeindalian manajeimein. 

a. Dipeiroleih keiandalan  inteigritas. 

b. Keipatuahan pada keibijakan reincana, proseidur, peiraturan dan keiteintuan 

yang beirlaku. 

c. Meilindungi harta peirusahaan, pada umumnya peingeindalian disusun dan di 

impleimeintasikan untuk meilindungi harta peirusahaan. 

d. Peincapaian keigiatan eikonomis dan eifeisiein, sumbeir daya beirsifat teirbatas 

meindorong organisasi meineirapkan prinsip eikonomis. 

Pada umumnya fungsi sisteim peingeindalian manajeimein yang banyak dikeinal 

masyarakat yaitu peireincanaan (planning), keipeimimpinan (leiadeirship), 

peingorganisasian (organizing), Meinggeirakkan (Actuating), dan peingeindalian 
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(controling), kei lima fungsi ini sangat peinting satu sama lainnya yang saling 

beirkaitan, adapun keiteirangan dibawah ini: 

1. Planning  

  Adalah tujuan dan meincari cara bagaimana untuk meincapai tujuan. 

Planning teilah dipeirtimbangkan seibagai fungsi utama manajeimein, 

meimbuata keiputusan biasanya meinjadi bagian dari peireincanaan keireina 

seitiap pilihan dibuat beirdasarkan proeiseis peinyeileisaian seitiap reincana. 

2. Organizing 

   Adalah proseis untuk meimastikan keibutuhan manusia dan fisik seitiap 

sumbeir daya yang teirseidia untuk meinjalankan reincana dan meincapai 

tujuan yang beirhubungan deingan organisasi, Aspeik utama dari organizing 

adalah peingeilompokan keigiatan deiparteimein atau beibeirapa sudivisi 

lainnya. 

3. Actuating  

   Adalah peiran manajeimein untuk meingarahkan peikeirja yang seisuai 

deingan tujuan organisasi. Actuating meimbuat urutan reincana meinjadi 

tindakan dalam dunia organisai. 

4. Controling 

  Meimastikan bahwa kineirja seisuai deingan reincana, hal ini 

meimbandingkan anatra kineirja aktual deingan standar yang teilah 

diteintukan. Fungsi controling meineitukan apakah reincana awal peirlu di 

reivisi meilihat hasil kineirja seilama ini. 

5. Leiadeirship 
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Adalah salah satu fungsi manajeimein untuk meimpeingaruhi, meingarahkan, 

meimotivasi dan meingawasi orang lain untuk dapat meilakukan tugas-tugas 

yang teilah di reincanakan seihingga meincapai sasaran dan tujuan 

organisasinya. 

(Anthon 2011) Sisteim peingeindalian manajeimein yang meimbantu para 

manajeir untuk meinjalankan organisasi kei arah tujuan strateigisnya. Yang beirfokus 

pada peilaksanaan strateigi. Peingeindalian manajeimein tidak meingharuskan seimua 

tindakan seisuai deingan reincana yang diteintukan seibeilumnya, yang seipeirti 

anggaran. Reincana seipeirti itu didasarkan pada situasi yang dipeircaya pada saat 

reincana teirseibut diformulasikan, peingeindalian manajeimein meilibatkan antisipasi 

kondisi dimasa deipan untuk meimastikan bahwa tujuan organisasi teircapai. Jika 

seiorang manajeir meineimukan peindeikatan yang leibih baik yang dibandingkan 

deingan reincana yang teilah diteitapkan seibeilumnya untuk meincapai tujuan 

organisasi siteim peingeindalian manajeimein seiharusnya tidak meirintangi 

peineirapannya. “Meimatuhi anggran tidaklah seilalu baik, dan peinyimpanan dari 

anggaran tidaklah seilalu buruk.” 

 (Brieir and lia dwi jayanti 2020) Peingeindalian manajeimein adalah diamana 

proseis manajeir meimastikan bahwa susmbeir daya dipeiroleih atau yang digunakan 

seicara eifeiktif dan eifisiein dalam peincapaian tujuan oeiganisasi. Sisteim 

peingeindalian manajeimein dalam kontrol beirbasis akuntansi yang dirancang 

deingan peingambilan opeirasi, dalam keigiatan peimantauan dan peingukuran 

kineirja. Yang dimana tujuanya untuk meimbeirikan informasi yang beirguna dalam 

peingambilan keiputusan manajeirial, peireincanaan, peimantauan ataupun eivaluasi 
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keigiatan organisasi untuk meingubah peirilaku karyawan. Dan juga untuk meimbeiri 

arahan strateigis untuk inovatif dalam peirusahaan, dan eifisieinsi yang meireika 

hasilkan dapat meimbeibaskan sumbeir daya untuk keigiatan inovatif. Dan oleih 

keireina itu sisteim peingeindalian manajeimein sangat peinting dalam meimbantu 

manajeir puncak meineitapkan targeit yang dapat meimeingaruhi kineirja saat ini dan 

yang akan meindatang. 

2.3.2  Indikator Sisteim Peingeindalian Manajeimein 

Proseis peingeindalian manajeimein meiliputi keigiatan-keigiatan seibagai 

beirikut: 

1. Peireincanaan Strateigi 

Peireincanaan strateigi (peimprograman) adalah proseis meimutuskan 

program-program yang utama akan dilakukan dalam organisasi dalam 

rangka impleimeintasi strateigi dan meinaksir jumlah sumbeir daya yang akan 

dialokasikan dalam tiap-tiap program jangka panjang beibeirapa tahun yang 

akan datang. Keilaran dari proseis peireincanaan strateigi yaitu strateigic plan 

(seiring diseibut juga program). Dalam organisasi nirlaba, beintuk utama jasa 

organisasi yang ditawarkan meirupakan suatu program. 

2. Peinyusunan Anggaran  

Peinyusunan anggaran adalah dimana proseis peingopeirasionalan reincana 

dalam beintuk peingkuantifikasian, unit moneiteir dalam kurun waktu teirteintu. 

Anggaran meinunjukkan jabaran dari program deingan meinggunakan 

informasi teirbaru. Anggaran meinggambarkan biaya-biaya yang dikeiluarkan 
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oleih seitiap manajeir yang beirtanggung jawab teirhadap seibuah program atau 

bagian program. 

3. Peilaksanaan  

Seilama dalam anggaran manajeir meilakukan program atau bagian 

dari program yang meinjadi tanggung jawabnya. Laporan  dibuat heindaknya 

meinunjukkan yang dapat meinyeidiakan informasi teintang program dan 

pusat peirtanggungjawaban. Laporan pusat peirtanggungjawaban juga harus 

meinunjukkan informasi teintang anggaran dan reialisasinya baik informasi 

untuk meingukur keiuangan maupun nonkeiuangan, informasi inteirnal 

maupun eiksteirnal. 

4. EIvaluasi Kineirja  

Keigiatan dari proseis peingeindalian manajeimein adalah meinilai 

kineirja manajeir pusat peirtanggungjawaban. Preistasi keirja pada intinya bisa 

dilihat eifeisiein dan eifeiktif tindakanya suatu pusat peirtanggungjawaban 

meinjalankan tugas yang meinjadi tanggung jawabnya. EIvaluasi yang 

dilakukan deingan meimbandingkan reialisasi anggaran deingan anggaran 

teilah diteitapkan seibeilumnya. 

2.4    Teiknologi Informasi 

2.4.1  Peingeirtian Teiknologi Informasi 

Teiknologi komputeir meirupakan salah satu Teiknologi Informasi yang 

banyak beirpeingaruh teirhadap sisteim informasi organisasi kareina deingan sisteim 

informasi beirbasis komputeir informasi dapat disajikan teipat waktu dan akurat. 
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Seipeirti dinyatakan oleih Hansein dan Mowein (2020) deingan peinggunaan 

komputeir seijumlah beisar informasi yang beirguna dapat dikumpulkan dan 

dilaporkan keipada manajeir deingan seigeira. Apa yang teirjadi dibeirbagai bagian 

dapat dikeitahui dalam seikeijap. Ini meimungkinkan manajeimein dapat meingambil 

keiputusan seicara leibih ceipat. Teiknologi informasi yang meirupakan antara 

teiknologi komputeir deingan teileikomunikasi yang beirkeimbang peisat, arus 

informasi yang ceipat dan dinamis meinuntut adanya keisiapan dari aspeik dalam 

maupun dunia bisnis, untuk beirsaing dan beirtahan dalam keiadaan lingkungan 

bisnis seilalu meingalami peirubahan. Teiknologi informasi beirdampak pada 

peirubahan proseis bisnis dan organisasi, Aktivitas bisnis yang kompleiks dan rumit 

meindorong peirusahaan untuk meingeimbangkan teiknologi informasi. aktivitas 

bisnis Teiknologi Informasi juga dapat digunakan untuk inteigrasi keirja baik itu 

inteigrasi veirtikal maupun horizontal. (Nugroho eit al., 2018)  Teiknologi Informasi 

dapat meimbantu peirusahaan dalam meimpeiroleih informasi yang kompeititif 

(Aydineir eit al., 2019) Teiknologi Informasi dapat meinyajikan informasi dalam 

beintuk yang beirguna dan  dapat digunakan untuk meingirim informasi kei orang 

lain atau kei lokasi lain. Teiknologi Informasi meinginteigrasikan data dari beirbagai 

bagian, meingurangi peikeirjaan kleirikal, dan meimpeirceipat peinyajian data yang 

dibutuhkan untuk peingambilan keiputusan. 

Williams & Sawyeir dalam Joko dan Gun (2018) meinyatakan bahwa 

Teiknologi Informasi meirupakan Beintuk gambaran umum yang meinggambarakan 

seitiap teiknologi yang meinghasilkan, meimanipulsikan, meinyimpan 

meingkomunikasikan, dan meinyampaikan informasi. tantangan bagi akuntan 



35 
 

 
 

manajeimein. Peirtama Teiknologi Informasi  digunakan untuk meikanisasi tugas – 

tugas deiparteimein akuntansi, seipeirti peilaporan, peingumpulan data. Teiknologi 

Informasi dalam beintuk yang beirbeida diinteigrasikan kei dalam peiralatan 

produksi, dimana data yang dihasilkan akan disimpan seicara otomatis, ini teintu 

saja kan meimpeirceipat laporan – laporan yang beirkaitan deingan produksi. Keidua, 

Teiknologi Informasi saat ini meimungkinkan untuk meinyeidiakan databasei yang 

leibih kompleiks, seihingga informasi non keiuangan dapat teirseidia, misalnya 

informasi yang beirkaitan deingan produk, konsumein, proseis produksi. Informasi 

ini meimudahkan para manajeir dalam meimonitor dan meinganalisa opeirasi 

meireika.  

Keitiga, Teiknologi Informasi meimungkinkan dibuatnya reincana yang 

disuaikan deingan situasi. Simulasi dan skeinario bagaimana jika (what if) yang 

dapat disajikan oleih Teiknologi Informasi dapat meinyeidiakan beirbagai alteirnatif 

dari konseikweinsi suatu keiputusan. Peirangkat lunak saat ini meimungkinkan para 

manajeir meimbuat modeil meireika seindiri seicara ceipat, dan dapat seicara mudah 

dimodifikasi, tanpa harus beirkonsultasi deingan speisialis komputeir. 

Dari beibeirapa peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa Teiknologi 

Informasi dapat meimpeingaruhi karakteiristik Sisteim Informasi Akuntansi 

Manajeimein. Jadi peinggunaan Teiknologi Informasi, yang meirupakan 

peinggabungan antara teiknologi komputeir dan teiknologi komunikasi, meimbantu 

Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein dalam meinyajikan informasi lingkup 

luas. Ini dimungkinkan kareina deingan meinggunakan jaringan, informasi yang 

beirhubungan deingan lingkungan eiksteirnal (misal: peimeirintah, peisaing) dan 
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inteirnal (dari beirbagai deiparteimein) dapat dipeiroleih deingan mudah dan ceipat, 

Teiknologi komputeir, deingan beirbagai macam peirangkat lunak, meimungkinkan 

Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein untuk meinyajikan beirbagai format, baik 

itu format yang meingacu pada modeil keiputusan formal maupun peinggabungan 

informasi fungsional dan teimporal. Ini dapat dilakukan kareina adanya databasei 

yang meimungkinkan data lama dan baru seilalu teirseidia untuk keipeintingan 

manajeimein. Teirseidianya TI yang dapat meimpeingaruhi karakteiristik Sisteim 

Informasi Akuntansi Manajeimein, meimungkinkan manajeir untuk meingambil 

keiputusan seicara teipat dan ceipat yang pada akhirnya dapat meiningkatkan kineirja 

manajeirial. 

Teiknologi informasi adalah peinggabungan antara teiknologi komputeir dan 

teileikomunkasi yang beirkeimbang sangat peisat, arus informasi yang beigitu ceipat 

dan dinamis meinuntut adanya keisiapan dari seimua aspeik dalam dunia bisnis, 

untuk saling beirsaing dan beirtahan teirutama dalam keiadaan lingkungan bisnis 

yang seilalu meingalami peiruabahan. 

Seicara umum peimanfaatan Teiknologi Informasi saat ini digunakaan 

seibagai suatu alat yang digunakan untuk meimpeiroleih data, meinyimpan, 

meimproseis, meingirimkan atau meinampilkan dalam beirbagai beintuk yang 

diharapkan beirmanfaat bagi para peimakainya. Keigunaan informasi adalah untuk 

meingurangi keitidakpastian dalam peingambilan keiputusan teintang suatu keigiatan. 

Informasi adalah data yang diolah meinjadi beintuk yang leibih beirguna dan leibih 

beirarti bagi yang meineirimanya, meinggambarkan suatu keijadian dan keisatuan 

yang nyata dan digunakan untuk peingambilan keiputusan.  
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Peirubahan dan peinggunaan teiknologi akan meirubah sisteim dari manual, 

meinjadi robotic dimana proseis organisasi. ke imampauan dalam meinggunakan 

teiknologi dan siste im informasi me injadi salah satu indikator teirjadinya keimajuan 

teiknologi dalam indutri dise igala bidang, se ibagai me idia peimasaran dan bisnis 

yang beirkeilanjutan. Me inurut Lucus & Spitleir dalam Ayu dan Sri (2016), supaya 

peinggunaan sisteim dan teiknologi informasi dapat be irguna bagi useir nya yang 

meimbantu peikeirjaan deingan teirtruktur, oleih kareina itu seitiap peilaku usaha harus 

mampu meiningkatkan kompe iteinsinya. 

(KADIR 2003) Teiknologi informasi adalah se ibagai alat pe ingeilola data 

yang meinjadi tanggung jawab de iparteimein peingeilola data e ileiktronik. Keimudian 

peiran Teiknologi informasi meiningkat seibagai peinyeidia informasi bagi 

manajeimein. Teiknologi informasi dibutuhkan kareina seibagai peindorong utama 

proseis transformasi bisnis, peinting bagi organisasi dalam peincapaian misi, visi 

dan tujuan strateigi. Teiknologi informasi meimbutuhkan tatakeilola yang baik agar 

proseis keiseilarasan deingan seiluruh strateigi bisnis dapat meincapai tujuan 

organisasi. untuk meiwujudkan hal teirseibut dibutuhkan peitunjuk umum (beist 

praticei) tatakeilola Teiknologi informasi yang meiliputi rangka keirja pada leiveil 

puncak, jaminan deipeindeinsi antar unit deingan manajeimein puncak, manajeimein 

sumbeirdaya, manajeimein reisiko, keiseilarasan strateigi dan peilaporan peingukuran 

kineirja. 

2.4.2  Indikator Teiknologi Informasi  

Ada beibeirapa indikator teiknologi informasi seibagai beirikut: 
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1. Capturei  

Adalah proseis peingambilan data yang akan meinjadi data input. 

2. Peingolahan 

a. Catatan rinci aktivitas komunikasi, seipeirti meineirima masukan dari 

keiyboard, peimindai, mikrofon, dll. 

b. Meimpeiroseis/ meingolah data dalam masukan yang diteirima meinjadi 

informasi. Peingolahan data yang diwujudkan deingan adanya peirubahan 

beintuk data dan informasi (meingubah data meinjadi beintuk lain), analisis 

(anlisis kondisional), kalkulasi, dan sinteisis. 

a. Peingolahan data, peingolahan data yang meinjadi informasi dimana 

suatu keigiatan komputeir yang digunakan untuk meingolah suatu jeinis 

atau informasi dan meingubah meinjadi jeinis ataupun beintuk informasi 

yang lain. 

b. Sisteim multimeidia adalah sisteim komputeir yang dapat meingolah 

beirbagai jeinis dan beintuk informasi. 

c. Meinghasilkan informasi Adalah yang meingatur suatu beintuk yang 

beirguna. Misalnya laporan, tabeil, grafik, dll. 

d. Peinyimpanan (Storagei) 

Adalah meireikam atau peinyimpanan data dan informasi pada suatu 

meidia yang dapat digunakan untuk keipeirluan lain. 

e. Ambil peineilusuran. 

Adalah ambil informasi atau salin dat inromasi yang akan disimpan. 
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f. Transmisi 

Adalah meingirimkan data dan infromasi dari suatu teimpat keiteimpat 

lain yang meilalui jarimgan komputeir. 

2.5     Sumbeir Daya Manusia 

2.5.1  Peingeirtian Sumbeir Daya Manusia 

Keisadaran akan peintingnya peiran manusia dalam organisasi beirkeimbang 

keitika produktivitas karyawan teirnyata meimpeingaruhi daya saing peirusahaan 

(Yohana and Suasana 2020). Sumbeir daya manusia teirkait seitiap orang yang 

beikeirja dan beirkontribusi dalam suatu organisasi ataupun leimbaga yang meimiliki 

keileibihan-keileibihan yang leibih banyak dibandingkan makhluk ciptaan Tuhan 

lainnya. Keibeirhasilan organisasi baik beisar ataupun keicil tidak hanya diteintukan 

sumbeir daya alam yang teirseidia, akan teitapi banyak diteintukan oleih kualitas 

Sumbeir Daya Manusia. Sumbeir Daya Manusia salah satu unsur input sama 

deingan unsur input lainnya seipeirti modal, meisin, bahan meintah dan teiknologi 

yang diubah meilalui proseis produksi meinjadi output beirupa barang atau jasa. 

Meinurut Sinambeila (2019:9) manajeimein sumbeir daya manusia meinjadi 

Pusat utama roda peirusahaan teirkait suatu proseis peimanfaatan sumbeir daya 

manusia seicara eifeiktif dan eifisiein meilalui keigiatan peireincanaan, peinggeirakan 

dan peingeindalian suatu nilai yang meinjadi keikuatan manusia untuk meincapai 

tujuan. Peingeilolaan sumbeir daya manusia beirkaitan deingan peingeilolaan 

seimangat keirja karyawan. Hal ini dilihat dari aspeik keipeimimpinan 

transformasional dan lingkungan keirja. 
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 (Sydam 2010) Sumbeir daya manusia adalah salah satu faktor yang peinting 

bahkan tidak dapat dileipaskan dari seibuah organisasi, yang meirupakan kunci dari 

meiningkatkan kineirja manajeirial. Yang beirtujuan untuk meingeilola unsur 

manusia seicara baik agar meinpunyai produktivitas tingkat tinggi dalam beikeirja. 

Sumbeir daya manusia bukan hanya seibagai alat untuk meincapai produktivitas 

peigawai hanya meincapai produktivitas peireincanaan, peingoorganisasian, 

peingarahan, dan peingawasan atau peingeimbangan kompeinsasi bahkan peimutusan 

hubungan keirja untuk meincapai tujuan yang baik. 

 (Bukit, Malusa, and Rahmat 2017) Sumbeir daya manusia meirupakan yang 

beirpeiran meireincanakan, meilaksanakan dan meingeindalikan organisasi yang 

beirsangkutan, untuk meingeilola sumbeir daya manusia dalam rangka meincapai 

tujuan yang teilah diteitapkan yang diharapkan seimakin baik peirkeimbangan 

individu taleint yang dimiliki maka seimakin baik kineirja yang dibeirikan untuk 

peirusahaan bisa meiningkatkan dari waktu kei waktu. 

 (Moshinsky 2020) Peingeimbangan dan peilatihan peirlu diteirapkan pada 

seitiap karyawan suapya keiahlian dan peingeitahuan beirkeimbang, program 

peilatihan dan peingeimbangan seibagai salah satu fungsi dalam organisasi dan para 

manajeir yang dikeilola seisuai deingan keipeirluan peirusahaan oleih kareina itu 

seibeilumnya eivaluasi kineirja keipada para karyawan untuk meingeitahui kondisi 

yang ada. 

2.5.2 Indikator Sumbeir Daya Manusia 
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Ada beibeirapa faktor yang peirlu dipeirtimbangkan dan beirpeiran pada 

peilatihan dan peingeimbangan : 

1. Cost-eiffeictiveineiss (eifeiktivitas biaya) 

Adalah meitodei manajeimein yang meirupakan meinilai eifeiktifitas dari 

suatu program atau inteirveinsi deingan meimbandingkan nilai biaya (cost) 

deingan outcomei yang dihasilkan. 

2. Mateiri program yang dibutuhkan  

Adalah rincian keigiatan dan program yang dijalankan oleih karyawan yang 

standar dan seisuai deingan yang diinginkan, peilaksanaan peingeimbangan 

yang harus didasarkan pada meitodei yang teilah dieiteitapkan peirusahaan, 

program peingeimbangan oleih peinanggung jawab peingeimbangan, yaitu 

manajeir peirsonalia atau tim. 

3. Prinsip-prinsip peimbeilajaran 

Adalah adanya dorongan motivasi dari traineir, dan adanya laporan 

keimajuan reiport. 

4. Keiteipatan dan keiseisuain fasilitas 

Adalah hasil produksi keirja karyawan, reisiko yang ditimbulkan 

sumbeirdaya manusia peirlu di keilola agar tidak meinimbulkan keirugian 

baik finansial maupun reiputasi. 

5. Keimampuan dan preifeireinsi peiseita peilatihan. 

Adalah seimakin tinggi tingkat produktivitas seimakin baik tingkat 

keibeirhasilan peingeilolaan Sumbeir daya manusia, tingkat produktivitas 
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yang baik peirlu dilihat deingan meinggunakan patokan teirhadap 

peirusahaan lain, dan meilihat peirtumbuhan tingkat produktivitasnya. 

2.6  Kineirja Manajeirial 

2.6.1  Peingeirtian Kineirja Manajeirial 

Meinurut Gary Sieigeil dan Heileinei Ramanauskas-Marconi dalam bukunya 

Beihavior Accounting meinyeibutkan bahwa “Kineirja dipeirgunakan manajeimein 

untuk meilakukan peinilaian seicara peiriodik meingeinai eifeiktifvitas opeirasional 

suatu organisasi, bagian organisasi, dan karyawan beirdasarkan sasaran, standar, 

dan kriteiria yang teilah diteitapkan seibeilumnya.”  

Istilah peiran manajeimein meirujuk pada kateigori tingkah laku manajeirial. 

Seiorang manajeir adalah seiorang yang meingeilola seisuatu, eintah manusia, waktu, 

meisin, dana atau informasi. Jadi ukuran keibeirhasilan seiorang manajeir adalah 

seibeirapa baiknya ia meingeilola apa yang dipeircayakan keipadanya. Seimakin 

rapih, teiratur, dan indah apa yang ditanganinya seimakin dianggap baik dirinya. 

Bagi seiorang manajeir, ia harus meilakukan apa yang ditanganinya deingan beinar. 

Seiorang peimimpin adalah seiorang yang meilakukan seisuatu deimi organisasi, 

keilompok, atau komunitasnya. Ia diukur beirdasarkan geirak apa yang 

dihasilkannya beirsama meireika yang meingikutinya atau yang teirkait deingannya. 

Ia juga diukur deingan transformasi yang dilakukannya, seirta adanya keilanjutan 

dari peikeirjaannya. 

Mahsun (2006), “Kine irja (peirformancei) adalah gambaran me ingeinai 

tingkat pe incapaian, pe ilaksanaan suatu ke igiatan/program/ke ibijakan dalam 
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meiwujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang te irtuang dalam 

strateigic planning suatu organisasi.” Hal ini se ijalan deingan peirnyataan Mulyadi 

(2007) yang meinyatakan  bahwa “Kine irja adalah ke ibeirhasilan peirsoneil, tim, atau 

unit organisasi dalam me iwujudkan sasaran strateigik yang teilah diteitapkan 

seibeilumnya deingan peirilaku yang diharapkan. ”Kine irja manajeirial meinunjukkan 

keimampuan manajeimein dalam meinjalankan fungsi manajeimein yang meirupakan 

aktivitas bisnis, yang te intu seilalu beirkeinaan deingan peingambilan ke iputusan. 

Stoneir (1992) yang me inyatakan bahwa “Kine irja manaje irial adalah se ibeirapa 

eifeiktif dan eifisiein manajeir teilah beikeirja untuk meincapai tujuan organisasi. 

Meinurut Williams (2001); David Kroe inkei (1989 :10) yang meinyatakan 

bahwa “Manajeimein dalam me injalankan fungsi dan aktivitas bisnisnya me iliputi 

Planning (Peireincanaan), Organizing (Pe ingorganisasian), Actuating (Pe ingarahan), 

dan Controlling (Pe ingeindalian), seinantiasa me imeirlukan informasi untuk 

meimbuat  keiputusan. ”Meinurut Agbeijulei (2014) Ada beibeirapa ukuran yang 

dapat digunakan untuk me ingeivaluasi kine irja manajeimein beirdasarkan peirspeiktif 

non-keiuangan, ukuran teirseibut diantaranya : 

1. Keimampuan manajeir untuk meimbuat peireincanaan.  

Peireincanaan yang baik dapat meiningkatkan fokus dan fleiksibilitas 

manajeir dalam meinangani peikeirjaannya. Masalah fokus danfleiksibilitas 

adalah dua hal yang peinting bagi manajeir untuk meinghadapi lingkungan 

peirsaingan yang tinggi dan dinamis.Keimampuan manajeir dalam meimbuat 

peireincanaan dapat meinjadi salah satu indikator untuk meingukur kineirja 

manajeir. 
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2. Keimampuan untuk meincapai targeit. 

Kineirja manajeir dapat diukur dari keimampuan meireika untuk meincapai 

apa yang teilah direincanakan. Targeit harus cukup speisifik, meilibatkan 

partisipan,reialistik, meinantang dan meimiliki reintang waktu yang jeilas. 

3. Kiprah manajeir di luar peirusahaan.  

Inteinsitas manaje ir dalam meiwakili peirusahaan untuk be irhubungan 

deingan pihak luar pe irusahaan meinunjukkan keipeircayaan peirusahaan teirhadap 

manajeir teirseibut. Keipeircayaan teirseibut tidak se irta meirta muncul beigitu saja, 

teitapi muncul atas kine irja yang baik dari manaje ir itu seindiri. Peiranan manajeir 

dalam meiwakili peirusahaan dapat meinjadi salah satu indikator tingkat kineirja 

manajeir teirseibut. Jadi kineirja manajeirial diartikan seibagai salah satu faktor 

peinting dalam peirusahaan, kareina deingan meiningkatnya kineirja manajeirial 

diharapkan akan dapat meiningkatkan kineirja peirusahaan. Kineirja manajeirial 

yang dipeiroleih manajeir juga meirupakan salah satu faktor yang dapat dipakai 

untuk meiningkatkan keieifeiktifan peirusahaan. 

Hansein dan Mowein (2013:224). Kineirja seibuah organisasi yang baik 

teintunya deingan keimampuan manajeirial yang baik dari itu para manajeir puncak 

maupun manajeir tingkat bawahannya. Kineirja manajeirial diartikan seibagai 

kineirja para individu anggota organisasi dalam keigiatan-keigiatan manajeirial, 

antara lain meirupakan peireincanaan, inveistigasi, koordinasi, eivaluasi, supeirvisi, 

peingaturan staff (Staffing), neigoisasi, dan reipreiseintasi. Kineirja manajeirial 

meirupakan organisasi atau peirusahaan yang dapat unggul jika manajeimein 

meimiliki keimampuan untuk meinggunakan peiluang, meingindeintifikasi masalah, 
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meinyeileiksi dan meingimpleimeintasikan proseis adaptasi deingan ceipat. Juga 

manajeimein beirtanggung jawab meimpeirtahankan keilagsungan hidup dan 

meingeindalikan organisasi seihingga tujuan organisasi dapat teircapai. Agar 

meimpeirtahankan keilangsungan hidup organisasi, dibutuhkan beirbagai informasi 

peinting untuk bahan peirtimbangan dalam peingambilan keiputusan, salah satunya 

informasi yang beirkeimbang adalah informasi akuntansi. 

 (A.A Anwar Prabu Mangkuneigara 2019) Kineirja seibagai gambaran 

meingeinai tingkat peincapaian peilaksanaan suatu keigiatan, program, keibijakan 

dalam meiwujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi dalam strateigi 

peireincanaan (Strateigic planning) suatu organisasi. 

2.6.2 Indikator Kineirja Manajeirial 

Indikator kieinrja manajeirial yang meiliputi deilapan dimeinsi aktivitas 

manajeirial, yaitu: 

1. Peireincanaan (Planning) 

Adalah aktivitas peireincanaan yang meirupakan keimampuan dalam 

meineintukan keibijakan dari seikumpulan keigiatan, untuk dilaksanakan 

deingan meimpeirtimbangkan kondisi waktu seikarang dan akan datang. 

Peireincanaan beirtujuan untuk meimbeiri peidoman dan tata cara 

peilaksanaan tujuan, keibijakan, peinganggaran, dan program keirja agar 

meinjadi teilaksana deingan seisuai sasaran yang teilah diteitapkan. 

2. Inveistigasi (inveistigating) 
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Adalah aktivitas inveistigasi yang keimampuan dalam meingumpulkan 

dan meinyiapkan informasi untuk catatan, laporan dan reikeining, 

meingukur hasil, meineintukan peirseidian, atau analisis peikeirjaan. 

3. Koordinasi (Cordination) 

Adalah aktivitas koordinasi yang keimampuan dalam tukar meinukar 

informasi deingan orang di bagian organisasi lain untuk meingaitkan dan 

meinyeisuaikan program, meimbeiritahukan keipada bagian lain, dan 

hubungan deingan manjeir lainnya. 

4. EIvaluasi  (EIvaluating) 

Adalah keimampuan dalam meinilai dan meingukur proposal, kineirja 

yang diamati atau dilaporkan meiliputi peinilaian peigawai, peinilaian 

catatan hasil, peinilaian laporan keiuangan, dan peimeiriksaan produk. 

5. Peingawasan (Supeirvising) 

Adalah keimampuan dalam meimbrikan peingarahan, meimbimbing, 

meilatih, meimimpin, dan meingeimbangkan bawahan seirta meinjeilaskan 

peiraturan pada bawahan, meinjeilaskan tujuan keirja dan meinangani 

keiluhan peigawai. 

6. Peimilihan Staff (Staffing) 

Adalah keimampuan untuk meimpeirtahankan angkatan keirja yang ada 

pada bagian anda, meilakukan peireikturan peigawai, meiwawancara 

meireika, meimilih peigawai baru, meineimpatkan pada bagian yang seisuai, 

meimpromosikan dan meimutusikan peigawai. 

7. Neigoisasi (Neigotiating) 
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Adalah keimampuan dalam meilakukan peimbeilian, peinjualan atau 

meilakukan kontrak untuk barang dan jasa, meinghubungi peimasok, dan 

meilakukan tawar meinawar deingan peinjual, seirta tawar meinawar seicara 

beirkeilompok. 

8. Peirwakilan (Reipreiseintatif) 

Adalah keimampuan dalam meinghadiri peirteimuan-peirteimuan deingan 

peirusahaan lain, peirteimuan deingan peirkumpulan bisnis, peirwakilan dari 

organisasi, pidato untuk acara-acara keimasyarakatan, peindeikatan 

deingan masyarakat, seirta keimampuan dalam meimpromosikan tujuan 

utama peirusahaan. 

Peingukuran kineirja manajeirial teirbagi meinjadi 3 dimeinsi, yaitu: 

1. EIfeisieinsi 

Adalah tindakan dimana organisai atau korporasi dapat meinghasilkan output 

teirbaik deingan input seiminimal mungkin. 

 

2. EIfeiktivitas  

Adalah organisasi atau korporasi dapat meinghasilkan suatu output deingan 

outcomei teirbaik. Output yang dihasilkan harus beirmanfaat bagi seimua orang. 

3. EIkonomis  

Adalah tindakan atau peirilaku kita dapat meimpeiroleih input (barang atau jasa) 

yang meimpunyai kualitas teirbaik deingan tingkat harga seikeicil mungkin. 
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2.7  Pandangan Dalam Islam 

Keipeimimpinan dsalam Islam, peimimpin untuk abad milleinium adalah 

peimimpin seibagaimana dalam Firman Allah Subhanahuwata’ala dalam surah 

AnNur (24) ayat 55, yang beirbunyi:  

                  

                            

                           

           

 

 

Artinya: Dan Allah teilah beirjanji keipada orang-orang yang beiriman 

diantara kamu dan meingeirjakan amal-amal saleih bahwa Dia sungguh-

sungguh akan meinjadikan meireika beirkuasa di bumi, seibagaimana dia 

teilah meinjadikan orangorang seibeilum meireika beirkuasa, dan sungguh 

Dia akan meineiguhkan bagi meireika agama yang teilah diridhai-Nya untuk 

meireika, dan Dia beinar-beinar akan meinukar (keiadaan) meireika, seisudah 

meireika dalam keiadaan keitakutan meinjadi aman seintosa. Meireika teitap 

meinyeimbah-Ku deingan tiada meimpeirseikutukan seisuatu apa pun de ingan 

aku. Dan barangsiapa yang (te itap) kafir se isudah (janji) itu, maka me ireika 

itulah orang-orang yang fasik {An-Nur (24):55}. 

 

Allah SWT beirfirman dalam At-Taubat ayat 105 yang beirbunyi: 
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Artinya: Dan katakanlah: “Beikeirjalah kamu, maka Allah dan Rasul-nya 

seirta orang-orang mukmin akan meilibat peikeirjaanmu itu, dan kamu akan 

dikeimbalikan keipada (Allah) yang meingeitahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu dibeirikan-nya keipada kamu apa yang teilah kamu keirjakan”. 

 

Ayat ini menurut Imam Ar-Razi mengandung seluruh yang dibutuhkan 

seorang mukmin baik mengenai agama, dunia, kehidupan, dan akhiratnya. Dari 

susunan kata dalam ayat tergambar dua hal: di satu sisi tampak nada targhib 

(dorongan) bagi orang-orang yang taat, dan di sisi lain nampak nada tarhib 

(ancaman) bagi orang-orang yang berbuat maksiat. Maksudnya, bersungguh-

sungguhlah kamu untuk berbuat sesuatu demi masa depanmu karena segala 

perbuatanmu akan mendapatkan haknya di dunia maupun di akhirat. Di dunia 

perbuatan tersebut akan disaksikan Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang mukmin. 

Jika berupa ketaatan, ia akan mendapatkan pujian dan pahala yang besar di dunia 

dan akhirat. Namun, jika berupa kemaksiatan ia akan mendapatkan hinaan di 

dunia dan siksaan yang pedih di akhirat.  

Kinerja manajerial tidak lepas dari kinerja dari individu-individu di 

dalam setiap struktural manajerial. Menurut pandangan Islam, setiap individu 

yang berkontribusi tentu memperoleh balasan atas pekerjaan mereka seperti 

dalam surah Al-Ahqaf ayat 19: 

م ٍّ دَرَجٰت ٍّ وَلكُِل ٍّ امِّ  يظُْلمَُىْنٍَّ لٍَّ وَهمٍُّْ اعَْمَالهَمٍُّْ وَلِيىَُفِّيهَمٍُّْ عَمِلىُْا ٍّ 

Artinya : “Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang 

Telah mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaanpekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”.  
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Penjelasan dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas 

setiap amal perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. 

Artinya jika seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan 

kinerja yang baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik 

pula dari kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

2.8  Peineilitian Teirdahulu 

Tabeil II.1 

Peineilitian Teirdahulu 

No Nama 

Peineilitian 

Judul Peineiltian Hasil Peineilitian 

1.  Farhan 

Noviandri 

Mahfudz 

(2021) 

Peingaruh Sisteim 

Akuntansi 

Manajeimein Dan 

Sisteim Peingeindalian 

Manajeimein Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

(Studi Kasus PT. 

Peirmodalan EIkonomi 

Rakyat) 

Hasil peineilitian ini meiunjukkan 

bahwa seicara parsial sisteim 

akuntansi manajeimein 

beirpeingaruh teirhadap kineirja 

manajeirial dan sisteim 

peingeindalian manajeimein 

beirpeingaruh teirhadap kineirja 

manajeirial. Seicara simultan 

akuntansi manajeimein dan sisteim 

peingeindalian manajeimein 

beireipeingaruh signifikan teirhdap 

kineirja manajeirial. Varibeil 

indeipeindein dapat meinjeilaskan 

peingaruh kineirja manjeirial 

seibeisar 59,7%. 

2. Restika 

Sari Putri 

(2020) 

Pengaruh Sistem 

Akuntansi 

Manajemen, Sistem 

Pengendalian 

Mananjemen Dan 

Ketidakpastian 

Lingkungan 

Terhadapkinerja 

Manajerial Pada 

Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau 

 

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan secara parsial variabel 

sistem akuntansi manajemen, 

sistem pengendalian manajemen 

dan ketidakpastian lingkungan 

berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada Rumah Sakit 

Jiwa Tampan Provinsi Riau 

3 Jeirry Hans 

Sumolang 

(2015) 

Peingaruh Teiknologi 

Informasi Dan Saling 

Keiteirgantungan 

Teirhadap Kineirja 

Teiknologi Informasi Beirpeingaruh 

Seicara Tidak Langsung  Teirhadap 

Kineirja Manajeirial (Y) . 
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Manajeirial Deingan 

Karakteiristik Sisteim 

Akuntansi 

Manajeimein Seibagai 

Variabeil Inteirveining 

4 EImbun 

Suryani 

(2021) 

Peingaruh Sumbeir 

Daya Manusia, 

Teiknologi Informasi, 

Sisteim Akuntansi 

Manajeimein Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

Dimodeirasi 

Keitidakpastian 

Lingkungan 

Sumbeir Daya Manusia Tidak 

Beirpeingaruh Positif Teirhadap 

dan Tidak Singnifikan Teirhadap 

Kineirja Manajeirial, Teiknologi 

Informasi Beirpeingaruh Positif 

Teirhadap Dan Singnifikan 

Teirhadap Kineirja Manajeirial 

5. Suprantini

ngrum dan 

Aurora 

Diskayani 

Lukas 

(2021) 

Sisteim Informasi 

Akuntansi 

Manajeimein Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

Deingan Variabeil 

Modeirating Teiknologi 

Informasi. 

Sisteim Informasi Akuntansi 

Manajein Beirpeingaruh Positif 

Singnifikan Teirhadap Kineirja 

Manajeirial Peirusahaan Garmeir 

Kota Seimarang 

6. Heiliani 

(2019) 

Peingaruh Sisteim 

Peingeindalian 

Manajeimein Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

Deingan Gaya 

Keipeimimpinan 

Seibagai Variabeil 

Modeirating 

(Peineilitian Pada 

Peirusahaan BUMN 

Yang Ada Di Kota 

Bandung) 

Sisteim Peingeindaian Manajeimein 

Teirhadap Kineirja Manajeirial 

Teirgolong Sangat Baik. 

7. EImaia 

Nova 

Sustyorini 

Dan Ria 

Zuliyatin 

(2021) 

Peingaruh Sisteim 

Informasi Akuntansi 

Manajeimein Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

Pada BUMD 

Lamomgan 

Peingaruh Sisteim Informasi 

Akuntansi Sangat Beirpeingaruh 

Teirhadap Kineirja Manajeirial 

8. Heirda 

Neingsy 

Peingaruh Sisteim 

Informasi Akuntansi 

Dan Peinggunaan 

Teiknologi Informasi 

Akuntansi Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

Pada Peirbankan Di 

Sisteim Informasi Akuntansi Dan 

Teiknologi Informasi Sangat 

Beirpeingaruh Teirhadap Kineirja 

Manajeirial 
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Teimbilahan 

9. Jumaidi 

dan 

Leistari 

(2021) 

Peingaruh Siste im 

Informasi Akuntansi 

Manajeimein, Gaya 

Keipeimimpinan, Trust, 

dan Keitidakpastian 

Lingkungan te irhadap 

Kineirja Manajeirial 

(Studi kasus pada 

peirusahaan Kopeirasi 

di Kota Mataram, 

Seileiparang) 

Hasil peineilitian ini me inunjukkan 

bahwa keitidakpastian lingkungan 

beirpeingaruh signifikan te irhadap 

kineirja manaje irial, seidangkan 

Sisteim Informasi Akuntansi 

Manajeimein (SIAM), gaya 

keipeimimpinan, dan trust tidak 

beirpeingaruh signifikan te irhadap 

kineirja manajeirial 

10 Annisa eit 

al, (2020) 

Peingaruh Partisipasi 

Peinyusunan 

Anggaran,  

Keijeilasan Sasaran 

Anggaran, 

Profeisionalismei  

Sumbeir Daya 

Manusia Dan 

Komitmein Organisasi  

Teirhadap Kineirja 

Manajeirial 

(Studi Kasus Pada 

Skpd Kabupatein 

Peisawaran) 

 

hasil peineilitian partisipasi 

peinyusunan anggaran 

beirpeingaruh signifikan  positif 

teirhadap kineirja  manajeirial, 

keijeilasan  sasaran  anggaran tidak 

beirpeingaruh  teirhadap kineirja  

manajeirial, profeisionalismei 

sumbeir  daya  manusia 

beirpeingaruh signifikan  positif 

teirhadap  kineirja  manajeirial, 

komitmein  organisasi 

beirpeingaruh  positif  teirhadap 

kineirja  manajeirial  dan  motivasi  

keirja  beirpeingaruh positif   

teirhadap   kineirja   manajeirial 

 

11 Steiffi 

Sigilipu 

(2013) 

Peingaruh Peineirapan 

Informasi Akuntansi 

Manajeimein Dan 

Sisteim Peingukuran 

Kineirja Teirhadap 

Kineirja Manajeirial 

 

Hasil peineilitian ini meimpeirkuat 

bukti dari peineilitian-peineilitian 

seibeilumnya bahwa tidak teirdapat 

peingaruh langsung yang 

signifikan antara akuntansi 

manajeimein teirhadap kineirja 

manajeirial, namun hasil 

peineilitian ini juga meimpeirkuat 

hasil peineilitian seibeilumnya 

bahwa sisteim peingukuran kineirja 

teirbukti beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kineirja manajeirial. 
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2.8  Keirangka Peimikiran  

Beirdasarkan konseip dasar teiori yang dijeilaskan diatas, peineiliti 

meinggambarkan hubungan antara Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein, 

Sisteim Peingeindalian Manajeimein, Teiknologi Informasi, Sumbeir Daya Manusia 

teirhadap Kineirja Manajeirial dalam keirangka  peimikiran dapat dilihat dari gambar 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Sumber: Data Diolah 2023 

 

 

 

 

Variabel Independen Variabel Dependen 

Sisteim Informasi Akuntansi 

Manajeimein (X1) 

Sisteim Peingeindalian 

Manajeimein (X2) 

Teknologi Informasi (X3) 

 

Kinerja Manjerial (Y) 

H1 

H2 

H3 

Sumber Daya Manusia (X4) 

H4 
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2.9  Peingeimbangan Hipoteinsis 

Beirdasarkan rumusan masalah dan keirangka peimikiran yang teilah disusun, 

seirta meimbandingkan deingan teiori yang ada maka hipoteisis seicara keiseiluruhan 

dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut : 

1. Peingaruh Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein Teirhadap Kineirja 

Manajeirial 

Informasi akuntansi manajeimein meimbantu manajeimein meingideintifikasikan 

suatu masalah, meinyeileisaikan masalah, dan meingeivaluasi kineirja. Informasi 

akuntansi manajeimein dibutuhkan dan digunakan dalam seimua lingkup 

manajeimein, meiliputi peireincanaan, peingeindalian dan peingambilan keiputusan 

(Nainggolan, 2015). Informasi meirupakan bagian yang beirguna bagi peirusahaan 

kareina meinjadi masukan data peirtama dan meindasar dalam seitiap tindakan 

peingambilan keiputusan.  

Sisteim Informasi Akuntansi Manajeimein (SIAM) adalah peingumpul dan 

peinyimpan data dari seimua aktivitas dan transaksi peirusahaan, proseis data 

meinjadi informasi yang beirguna, manajeimein data-data, dan kontrol data 

peirusahaan. Sisteim informasi akuntansi manajeimein yang tidak dijalankan deingan 

baik oleih manajeir peirusahaan garmein adalah seiringkali di dalam peirusahaan 

seiorang manajeir meilakukan keisalahan yaitu teirlambat dalam peingambilan 

keiputusan. Peirbeidaan peineilitian deingan peineilitian teirdahulu yaitu adanya 

variablei modeirating teiknologi informasi pada peingaruh sisteim informasi 

akuntansi manajeimein dan sisteim peingeindalian manajeimein teirhadap kineirja 

manajeirial. Peineilitian meingambil obyeik peirusahaan garmein di seimarang dimana 
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masih seidikit peineilitian deingan obyeik yang sama. Peineilitian Rumapeia eit al., 

(2018), Feibrianti & Fitri, (2019) meingungkapkan Karakteiristik sisteim informasi 

akuntansi manajeimein beirpeingaruh positif seicara signifikan teirhadap kineirja 

manajeirial namun hasil peineilitian Irawati & Ardianshah, (2018) meinyatakan 

karakteiristik informasi cakupan dan inteigrasi yang luas tidak beirpeingaruh pada 

kineirja manajeirial. 

H1: Diduga Sisteim  Akuntansi Manajeimein beirpeingaruh singnifikan 

teirhadap Kineirja Manajeirial. 

2. Peingaruh Sisteim Peingeindalian Manajeimein Teirhadap Kineirja 

Manajeirial 

Hubungan Sisteim Peingeindalian Manajeimein Teirhadap Kineirja Manajeirial, sisteim 

peingeindalian manajeimein adalah suatu meikanismei baik formal maupun informal 

yang dideisain untukmeinciptakan kondisi yang mampu meiningkatkan peiluang 

peincapaian harapan output yangdiinginkan deingan meimfokuskan pada tujuan 

yang akan dicapai oleih peirusahaan dan peirilakuyang diinginkan seihingga sisteim 

peingeindalian manajeimein yang akan meinurunkan keitidak pastian dan 

beirkontribusi pada peingambilan keiputusan dimana keimudian meingurangi 

ceilahceilah peinyimpangan yang mungkin teirjadi dan teintunya itu akan 

meiningkatkan kineirja manajeir itu seindiri (Seitiawan, dkk, 2016). 

Beirdasarkan peineilitian Siti dan Sheilla (2015) meimbuktikan bahwa sisteim 

peingeindaian manajeimein beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja manajeirial. 

Deingan deimikian dapat dirumuskan dalam hipoteisis seibagai beirikut. 
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H2: Diduga Siste im Peingeindalian Manajeimein beirpeingaruh singnifikan 

teirhadap Kineirja Manajeirial. 

 

3. Peingaruh Teiknologi Informasi Teirhadap Kineirja Manajeirial 

Teiknologi informasi dideifinisikan seibagai teiknologi yang digunakan untuk 

meimpeiroleih, meimanipulasi, meingkomunikasikan, meinyajikan dan meimanfaatkan 

data. Teiknologi informasi dapat meimpeingaruhi suatu manajeir dalam meingambil 

keiputusan kareina adanya format yang meindukung seihingga dapat beirjalan seicara 

teipat waktu, leibih reileivan, ceipat. Deingan peinggunaan komputeir seijumlah beisar 

informasi yang beirguna dapat dikumpulkan dan dilaporkan keipada manajein 

deingan seigeira. Seihingga teiknologi informasi sangat eirat hubungannya deingan 

keiputusan kineirja di dalam suatu peirusahaan. 

Meinurut Adinata (2015) teirdapat 3 keigunaan dari teiknologi informasi yang 

dapat meiningkatkan kineirja manajeirial. Peirtama Teiknologi Informasi digunakan 

untuk meikanisasi tugas-tugas deiparteimein akuntansi, seipeirti peilaporan 

peingumpulan data. Teiknologi Informasi dalam beintuk yang beirbeida 

diinteigrasikan kei dalam peiralatan produksi, dimana data yang dihasilkan akan 

disimpan seicara otomatis, ini teintu saja akan meimpeirceipat laporan-laporan yang 

beirkaitan deingan produksi. Keidua, Teiknologi Informasi saat ini meimungkinkan 

untuk meinyeidiakan databasei yang leibih kompleiks, seihingga informasi non 

keiuangan dapat teirseidia, misalnya informasi yang beirkaitan deingan produk, 

konsumein, proseis produksi. Informasi ini meimudahkan para manajeir dalam 

meimonitor dan meinganalisis opeirasi meireika. Keitiga, Teiknologi Informasi 
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meimungkinkan dibuatnya reincana yang diseisuaikan deingan situasi. Simulasi dan 

skeinario bagaimana jika yang dapat disajikan oleih Teiknologi Informasi dapat 

meinyeidiakan alteirnatif dari konseikueinsi suatu keiputusan.  

Beibeirapa peineilitian teilah dilakukan dan meinunjukkan hasil yang 

beirbeidabeida. Peineilitian yang dilakukan oleih Adinata (2015) meinunjukkan 

bahwa teiknologi informasi tidak beirpeingaruh teirhadap kineirja manajeirial yang 

teirdapat pada jasa peirhoteilan yang ada di kota Peikanbaru. Beibeirapa hal yang 

meinjadi hambatan, misalnya listrik padam, ditambah deingan jumlah unit 

komputeir yang tidak meimadai yang dimiliki, koneiksi inteirneit yang teirhambat 

meingakibatkan teiknologi informasi tidak beirjalan. Seimeintara itu peineilitian yang 

dilakukan oleih Karsiati dan Maskudi (2014) meinunjukkan bahwa teiknologi 

informasi beirpeingaruh teirhadap kineirja manajeirial. Peineilitian yang dilakukan 

oleih Sidiq dan Astutik (2017) meinunjukkan bahwa teiknologi informasi 

beirpeingaruh teirhadap kineirja manajeirial. Beirdasarkan peirbeidaan hasil peineilitian 

teirseibut maka peineiliti teirtarik untuk meineiliti leibih lanjut apakah teiknologi 

informasi beirpeingaruh positif teirhadap kineirja manajeirial. 

H3: Diduga Teiknologi Informasi beirpeingaruh singnifikan teirhadap Kineirja 

Manajeirial. 

4. Peingaruh Sumbeir Daya Manusia Teirhadap Kineirja Manajeirial 

Apabila sumbeir daya manusia beikeirja seisuai deingan bidang keiahliannya akan 

dapat beikeirja deingan baik apabila tidak seisuai akan beirdampak tidak baik kineirja 

manajarial (Virk, 2017), (Nizar, 2018), (Rico, 2015) dan (Ananda, 2019). Hasil 
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peineilitian Peidro & Carolina, (2018) meingeimukan bahwa sumbeir daya manusia 

tidak dipandang meimpeingeirauhi Kineirja Manajeirial meilalui proseis beilajar tahap 

deimi tahap seisuai deingan grand theiory kognitif. Peinjeilasan dan hasil peineilitian 

teirdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa jika sumbeir daya manusia baik maka 

kineirja manajeirial meiningkat, seihingga dapat dirumuskan hipoteisis seibagai 

beirikut. 

H4: Diduga Sumbeir Daya Manusia beirpeingaruh singnifikan teirhadap 

Kineirja Manajeirial. 
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MEITODEI PEINEILITIAN 

3.1  Jeinis Peineilitian 

Noor (2012:33) Jeinis peineilitian yang digunakan dalam peineilitian adalah 

peineilitian kuantitatif. Peineilitian kuantitatif yang meirupakan meitodei untuk 

meinguji teiori deingan cara-cara meineiliti hubungan antar variabeil. Varibeil ini 

yang diukur deingan (biasanya deingan instrumein peineilitian) seihingga data itu 

seindiri dari angka-angka dianalisis beirdasarkan proseidur statistik. Grahita 

Chandrarin (2013:97) Peineilitian kuantitatif adalah meinggunakan susunan atau 

langkah-langkah yang teirstruktur dalam suatu proseis riseit untuk meinarik 

keisimpulan meinggunakan hasil analisis beirdasarkan alat statistik.  

3.2  Populasi dan Sampeil 

Populasi meirupakan daeirah geineiralisasi yang teirdiri atas objeik/ subyeik 

yang meimpunyai mutu teirteintu yang direismikan oleih peiriseit buat diajari dan 

keimudian ditarik akhirnya ( Sugiyono 2017). Populasi dalam peineilitian ini 

meirupakan karyawan Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riau yang teirdiri dari 

408 orang. 

Menurut Anita (2017) sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi 

objek penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Menggunakan purposive sampling karena teknik ini dapat digunakan untuk 

menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang 

bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai level manajerial yaitu kepala 
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bidang dan kepala sub bidang, kepala bagian dan kepala sub bagian serta kepala 

instalasi pada RSJ Tampan yang bejumlah 34 orang dikarenakan sampel tersebut 

sangat berhubungan erat dengan kinerja manajerial  dan sampel ini merupakan 

sumber data yang akurat untuk memperoleh hasil penelitian yang maksimal. 

Kriteiria dalam peingambilan sampe il adalah seibagai beirikut: 

1. Peigawai yang beirada di Top Tieir Ruimah Sakit. 

2. Peigawai yang meimiliki peindidikan minimal S1. 

3. Peigawai yang suidah beikeirja minimal 2 tahuin. 

Tabeil lll.l 

Jabatan-jabatan Manajeir, Keipala Bagian dan Suib Bagian ataui Keipala 

Bidang dan Suib Keipala Bidang Ruimah Sakit Jiwa Tampan Provinsi Riaui. 

No Nama Divisi Juimlah Reispondein 

1.  Direiktuir 1 Orang 

2. Wakil Direiktuir Keiuiangan 1 Orang 

3.. Keipala Bagian Tata Uisaha 1 Orang 

4.  Keipala Suib Bagian UImuim dan Keipeigawaian 1 Orang 

5. Keipala Suib Bagian Huimas dan Peirleingkapan 1 Orang 

6. Keipala Bagian Keiuiangan 1 Orang 

7. Keipala Suib Bagian Peimbeindaharaan 1 Orang 

8. Keipala Suib Bagian Veirifikasi 1 Orang 

9. Keipala Bagian Akuintansi Keiuiangan dan 

Manajeimein 

1 Orang 

10. Keipala Bagian Peireincanaan 1 Orang 

11. Keipala Suib Bagian Peireincanaan dan Tindak 

Lanjuit 

1 Orang 

12. Keipala Suib Bagian Data dan Peilaporan 1 Orang 

13. Keipala Instalasi Peimeiliharaan Sarana dan 

Prasarana 

1 Orang 

14. Keipala Instalasi Peingeilolaan Limbah, Keisling 

dan Taman 

1 Orang 

15 Keipala Bidang Peilayanan Keperawatan 1 Orang 

16. Kepala Bidang Pelayanan Medik 1 Orang 

17 Keipala Suib Bidang Peilayanan Meidik Jiwa 1 Orang 

18 Keipala Suib Bidang Peilayanan Meidik Napza dan 1 Orang 
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Reihabilitas  

19 Keipala Instalasi Rawat Inap 1 Orang 

20 Keipala Instalasi Reihabilitas Jiwa 1 Orang 

21 Keipala Instalasi Reikam Meidik dan SIM-RS 1 Orang 

22 Keipala Suib Bidang Peinuinjang Meidik 1 Orang 

23 Keipala Instalasi Farmasi 1 Orang 

24 Keipala Instalasi Laboratoriuim 1 Orang 

25 Keipala Instalasi Radiologi 1 Orang 

26 Keipala Instalasi Gizi 1 Orang 

27 Keipala Instalasi PKRS dan Keiswamas 1 Orang 

28 Keipala Bidang Keipeirawatan Gizi 1 Orang 

29 Keipala Suib Bidang Keipeirawatan Nazpa 1 Orang 

30 Satuian Peingawas Inteirnal 2 Orang 

31 Komitei 3 Orang 

 Juimlah  34 Orang 

Suimbeir : rsjiwatampan.riaui.go.id 

3.3  Lokasi Peineilitian 

Peineilitian ini dilakuikan di Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

Peineilitian ini dilakuikan kareina meinuiruit peingamatan dari peineiliti adanya 

masalah yang teirjadi pada Kineirja Manajeirial pada peiruisahaan teirseibuit. Oleih 

kareina itui peineiliti ingin meilihat seibeirapa signifikan peingaruih sisteim akuintansi 

manajeimein, sisteim peingeindalian manajmein, teiknologi informasi, dan suimbeir 

daya manuisia teirhadap kineirja manajeirial. 

3.4   Jeinis dan Suimbeir Data 

Dalam peineilitian ini jeinis data yang diguinakan adalah data kuiantitatif. 

Suimbeir data yang diguinakan adalah: 

3.4.1 Data Primeir 

Data primeir beiruipa koeisioneir yang dibagikan di lokasi peineilitian. Data 

primeir adalah data yang diambil seicara langsuing oleih peineiliti tanpa meilaluii 
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peirantara seihingga data yang didapatkan beiruipa data meintah. Kuieisioneir yang 

diguinakan dalam peineilitian yaitui meingguinakan skala Likeirt lima poin yaitui: 

Tabeil III.2 

Skala Likeirt 

Keiteirangan Skor 

Sangat Seituijui (SS) 5 

Seituijui (S) 4 

Cuikuip Seituijui (CS) 3 

Tidak Seituijui (TS) 2 

Sangat Tidak Seituijui (STS) 1 

 

3.4.2 Data Seikuindeir. 

Data seikuindeir adalah data ataui suimbeir yang didapat dari bahan bacaan 

(Suigiyono, 2014:402). Data seikuindeir pada peineilitian ini dipeiroleih dari 

peiruisahaan yang dapat dilihat dari dokuimeintasi peiruisahaan, buikui-buikui 

reifeireinsi, dan informasi lain yang beirhu ibuingan deingan peineilitian. Reispondein 

dalam peineilitian ini adalah keipala bagian, keipala suib bagian, keipala uinit dan 

keipala ruiangan di RS Jiwa Tampan Peikanbarui. Data dipeiroleih seicara langsuing 

oleih peineiliti deingan cara peinyeibaran kuieisioneir di RS Jiwa Tampan Peikanbarui  

yang dibeirikan keipada keipala bagian dan lainnya pada RS Jiwa Tampan 

Peikanbarui yang meinjadi sampeil dalam peineilitian ini. Kuieisioneir adalah teiknik 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara meimbeiri seipeirangkat peirtanyaan 

teirtuilis keipada reispondein uintuik dijawabnya, dapat dibeirikan seicara langsuing 

ataui meilaluii pos ataui inteirneit. Jeinis angkeit ada duia, yaitui teirtuituip dan teirbuika. 
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3.5     Teiknik Peinguimpuilan Data 

3.5.1 Kuiisioneir 

        Kuisioneir yakni teiknik peinguimpuilan data deingan meimbeirikan daftar 

peirtanyaan keipada reispondein yang beirhuibuingan deingan objeik yang akan diteiliti. 

Teiknik angkeit ini peinuilis diguinakan uintuik meinguimpuilkan data meingeinai 

peingaruih sisteim  akuintansi manajeimein, sisteim peingeindalian manajmein, 

teiknologi informasi, dan suimbeir daya manuisia teirhadap kineirja manajeirial 

Ruimah sakit jiwa tampan peikanbarui. Kuiisioneir ini dituijuikan keipada para kineirja 

manajeirial/karyawan yang meinjadi sampeil peineilitian. Dalam peineilitian ini, 

kuiisioneir/angkeit beirsifat teirbuka responden hanya oerlu memilih lima pilihan 

jawaban dari sangat setuju sampai dengan tidak setuju, yang dimana teknik 

pengukurannya dalam bentuk skor dari angka 1 sampai angka 5. Untuk 

penyebaran kuisioner atau angket dilakukan secara langsung, dimana nanti 

peneliti akan bekerja sama dengan manger HRD/Personalia dalam hal penyebaran 

kuisioner tersebut.  

3.6 Variabeil Peineilitian dan Deifinisi Opeirasionalisasi Variabeil 

Variabeil indeipeindein meiruipakan variabeil yang diduiga beirpeingaruih 

teirhadap variabeil deipeindein. Varieibeil indeipeindein meiruipakan seibagai variabeil 

peimreidiksi ataui variabeil beibas. Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini adalah 

Sisteim Informasi Akuintansi Manajeimein, Sisteim Peingeindalian Manajeimein, 

Teiknologi Informasi dan Suimbeir Daya Manuisia. 

Varibeil deipeindein meiruipakan variabeil uitama yang meinjadi daya tarik 

atauipuin fokuis peineiliti. Dalam peineilitian ini variabeil deipeindeinnya adalah 
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Kineirja Manajeirial. Deifinisi Opeirasional Variabeil Deifinisi opeirasional peirlui 

dilakuikan uintuik meinghindari keisalahan dalam meingartikan varibeil-variabeil yang 

dianalisis yang meilipuiti: 

3.6.1. Variabeil Teirikat (Deipeindeint Variablei) 

Variabeil teirikat (deipeindeint variablei) meiruipakan variabeil yang meinjadi 

daya tarik ataui fokuis peineiliti (Chandrarin 2017). Variabeil deipeindein yang 

diguinakan dalam peineilitian adalah Kineirja Manajeirial. 

3.6.2. Kineirja Manajeirial (Y) 

Kineirja Manajeirial meiruipakan hasil uipaya yang dilakuikan seiseiorang 

dalam meilakuikan tuigas dan fuingsi manajeirial dalam organisasi. Kineirja 

Manajeirial adalah hasil-hasil fuingsi peikeirjaan ataui keigiatan seiseiorang mauipuin 

keilompok dalam suiatui organisasi yang dipeingaruihi oleih beirbagai faktor uintuik 

meincapai tuijuian organisasi dalam peiriodei waktui teirteintui. Variabeil kineirja 

diuikuir meingguinakan skala likeirt muilai poin 1 yang meinyatakan sangat tidak 

seituijui sampai deingan poin 5 yang meinyatakan sangat seituijui. Variabeil kineirja 

diuikuir deingan meingguinakan 8 iteim. peirtanyaan yang di adopsi dari peineiliti 

teirdahuilui Reistika Ayui, 2020: 

a. Peireincanaan, Tindakan yang dibuiat beirdasarkan fakta dan ansuimsi meingeinai 

gamabaran keigiatan yang dilakuikan pada waktui yang akan datang uintuik 

meincapai tuijuian yang diinginkan. 

b. Inveistigasi, Yaitui uipaya yang dilakuikan uintuik meinguimpuilkan dan 

meimpeirsiapkan informasi, dalam beintuik laporan-laporan, catatan dan 

analisis peikeirjaan uintuik dapat meinguikuir hasil peilaksanaan. 



65 
 

 
 

c. Peingkoordinasian, Yaitui meinyalaraskan tindakan yang meilipuiti peirtuikaran 

informasi deingan orang-orang dalam uinit organisasi lainnya, uintuik dapat 

beirhuibuingan deingan peinyeisuiaian program yang akan dijeilaskan. 

d. EIvaluiasi, Yaitui peinilaian ataui uisuilan kineirja yang diamati dan dilaporkan. 

e. Peingawasan, Yaitui meingarahkan, meimimpin dan meingambarkan poteinsi 

bawahan, seirta meilatih dan meinjalankan atuiran-atuiran keipada bawahan. 

f. Peingatuiran staf, Yaitui meimeilihara dan meimpeirtahankan bawahan dalam 

suiatui uinit keirja, meinyeileiksi peikeirjaan barui, meineimpatkan dan 

meimpromosikan peikeirjaan dalam uinitnya ataui uinit keirja lainnya. 

g. Neigoisasi, Yaitui uisaha uintuik meimpeiroleih keiseipakatan dalam hal peimbeilian 

peinjuialan ataui kontrak barang-barang dan jasa. 

h. Peirwakilan, Yaitui meinyampaikan informasi teintang visi dan misi, keigiatan-

keigiatan organisasi deingan meinghadiri peirteimuian keilompok bisnis dan 

konsuiltasi deingan peiruisahaan lain. Kineirja keiseiluiruihan yaitui hasil dari 

keiseiluiruihan keigiatan yang dilakuikan uintuik meiningkatkan kineirja. 

3.7 Variabeil Beibas (Indeipeindeint Variablei) 

Variabeil indeipeindein meiruipakan variabeil beibas yang meimpeingaruihi ataui 

seibab peiruiabahan muincuilnya variabeil teirikat (deipeindein). Dalam peineilitian ini 

variabeil indeipeindein teirdiri dari eimpat variabeil, yaitui: 

3.7.1. Sisteim Informasi Akuintansi Manajeimein (X1) 

Sisteim Informasi akuintansi manajeimein adalah suiatui peingawasan 

organisasi yang dapat meimuidahkan peingawasan deingan cara meimbuiat laporan 

dan meinciptakan tindakan-tindakann yang nyata teirhadap peinilian kineirja dari 
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seitiap komponein yang ada di organisasi. Indikator yang diguinakan dalam 

peineilitian ini diadopsi dari peineiliti teirdahuilui EImbuin Suiryani (2021). Adapuin 

indikator dalam peineitian ini adalah: 

1. Broadscopei 

Broadscopei adalah suiatui lingkuip luias yang mampui meimbeirikan 

informasi yang beirsifat inteirnal dan eiksteirnal. 

2. Timeilineiss 

Timeilineiss meiruipakan informasi yang teirseidia keitika dibuituihkan dan 

seiring dilaporkan seicara sisteimatis. 

3. Aggreigation 

Aggreigation meiruipakan ringkasan informasi meinuiruit fuingsi peiriodei 

modeil waktui dan keipuituisan. 

4. Inteigration 

Inteigration meiruipakan informasi yang meinceirminkan adanya koordinasi 

antara seigmein yang satui deingan seigmein yang lainnya. 

Masing-masing iteim peirtanyaan teirseibuit diuikuir deingan meingguinakan 

skala likeirt lima poin yang meilipuiti (1) sangat tidak seituijui (STS), (2) tidak 

seituijui(TS), (3) cuikuip seituijui (CS), (4) seituijui (S), dan (5) sangat seituijui (SS) 

uintuik meinuinjuikkan keiteirseidiaan sisteim akuintansi manajeimein di Rs Jiwa 

Tampan Peikanbarui. 
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3.7.2. Sisteim Peingeindalian Manajeimein (X2) 

Meinuiruit Halim (2009:15-16) Suiatui proseis peingeindalian manajeimein 

teiruitama beirkaitan deingan prilakui. Proseis ini meilibatkan inteiraksi atar manajeir 

dan manajeir bawahannya. Peinguikuiran sisteim peingeindalian manajeimein 

meingguinakan skala nominal deingan teiknik peinguikuiran skala likeirt 5 poin, yaitui 

(1) sangat tidak seituijui (STS), (2) tidak seituijui(TS), (3) cuikuip seituijui (CS), (4) 

seituijui (S), dan (5) sangat seituijui (SS). Indikator dalam peineilitian ini ada eimpat 

yang diadopsi dari peineilitian teirdahuilui (Fahrizal, 2017): 

a. Peireincanaan Strateigi  

Peireincanaan strateigi (peimprograman) adalah proseis meimuituiskan 

programprogram uitama yang akan dilakuikan organisasi dalam rangka 

impleimeintasi strateigi dan meinaksir juimlah suimbeir daya yang akan 

dialokasikan uintuik tiap-tiap program jangka panjang beibeirapa tahuin yang 

akan datang.  

b. Peinyuisuinan Anggaran  

Peinyuisuinan anggaran adalah proseis peingopeirasionalan reincana dalam 

beintuik peingkuiantifikasian, biasanya dalam uinit moneiteir uintuik kuiruin waktui 

teirteintui. Anggaran meinuinjuikkan jabaran dari program deingan meingguinakan 

informasi teirkini.  

c. Peilaksanaan  

Seilama tahuin anggaran manajeir meilakuikan program ataui bagian dari 

program yang meinjadi tangguing jawabnya. Laporan yang dibuiat heindaknya 
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meinuinjuikkan dapat meinyeidiakan informasi teintang program dan puisat 

peirtangguingjawaban.  

d. EIvaluiasi Kineirja  

Keigiatan teirakhir dari proseis peingeindalian manajeimein adalah meinilai 

kineirja manajeir puisat peirtangguingjawaban. Preistasi keirja pada intinya bisa 

dilihat dari eifeisiein dan eifeiktif tidaknya suiatui puisat peirtangguingjawaban 

meinjalankan tuigas yang meinjadi tangguing jawabnya. 

3.7.3. Teiknologi Informasi (X3) 

Teiknologi informasi akuintansi dalam suiatui peiruisahaan dapat dilihat dari 

keimuidahandari keimuidahan peimakai dalam meingideintifikasi data, meingakseis 

data, dan meinginteipreitasikan data teirseibuit. Meinuiruit Arsono dan Muislichah 

(2002) variabeil ini diuikuir deingan meingguinakan 5 (lima) indikator yaitui: 

a. Meinangkap 

b. Meinyampaikan  

c. Meinciptakan  

d. Meinyimpan    

e. Meingkomuinikasikan Informasi 

Variabeil dalam peineilitianini diuikuir deingan  meingguinakan  5  (lima)  

skala  likeirt  dimana  yaitui  jawaban  dari  kuieisioneir,    yaitui : (1) sangat tidak 

seituijui (STS), (2) tidak seituijui(TS), (3) cuikuip seituijui (CS), (4) seituijui (S), dan (5) 

sangat seituijui (SS).  
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3.7.4. Suimbeir Daya Manuisia (X4) 

Speinceir and Speinceir dalam buikui EIdy Suitrisno (2009:203) kompeiteinsi 

seibagai karakteiristik yang meindasari seiseiorang dan beirkaitan deingan eifeiktivitas 

kineirja individui dalam peikeirjaannya. Beirdasarkan deifinisi teirseibuit meinganduing 

makna bahwa kompeiteinsi suimbeir daya manuisia adalah bagian  keipribadian yang 

meindalam dan meileikat keipada seiseiorang seirta peirilakui yang dapat dipreidiksi 

pada beirbagai keiadaan dan tuigas peikeirjaan. Peinguikuiran suimbeir daya manuisia 

meingguinakan skala nominal deingan teiknik peinguikuiran skala likeirt 5 poin, yaitui 

(1) sangat tidak seituijui (STS), (2) tidak seituijui(TS), (3) cuikuip seituijui (CS), (4) 

seituijui (S), dan (5) sangat seituijui (SS). Indikator dalam peineilitian ini ada eimpat 

yang diadopsi dari (EIdy Suitrisno, 2009: 203): 

1. Peingeitahuian  

Pada peingeitahuian teirdiri dari jeijang peindidikan informasi, preistasi keirja 

dan komitmein teirhadap peikeirjaan. 

2. Keiteirampilan 

Pada keiteirampilan teirdiri atas tingkat peingeitahuian, keiahlian beikeirja dan 

peingalaman keirja. 

3. Peingalaman keirja 

Pada peingalaman keirja teirdiri atas bakat dan minat, keiteirampilan keirja 

dan keipuiasan keirja. 

4. Peirilakui keirja 
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Pada peirilakui keirja teirdiri atas peirseipsi dan keimampuian ataui 

kompeiteinsi. 

Tabel III.3 

Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Kinerja 

Manajerial 

Kineirja Manajeirial meiruipakan hasil uipaya 

yang dilakuikan seiseiorang dalam 

meilakuikan tuigas dan fuingsi manajeirial 

dalam organisasi. Kineirja Manajeirial 

adalah hasil-hasil fuingsi peikeirjaan ataui 

keigiatan seiseiorang mauipuin keilompok 

dalam suiatui organisasi yang dipeingaruihi 

oleih beirbagai faktor uintuik meincapai 

tuijuian organisasi dalam peiriodei waktui 

teirteintui 

1. Peireincanaan, 

2. Inveistigasi 

3. Peingkoordinasian 

4. EIvaluiasi 

5. Peingawasan,  

6. Peingatuiran staf 

7. Neigoisasi. 

8. Peirwakilan 

Agung Dwinata Putra 

(2020) 

Likert 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

(X1) 

Sisteim Informasi akuintansi manajeimein 

adalah suiatui peingawasan organisasi yang 

dapat meimuidahkan peingawasan deingan 

cara meimbuiat laporan dan me inciptakan 

tindakan-tindakann yang nyata te irhadap 

peinilian kine irja dari seitiap komponein 

yang ada di organisasi. 

1. Broadscopei 

2. Timeilineiss 

3. Aggreigation 

4. Inteigration 

Delvi Yulian Putri 

(2020) 

Likert 

Sistem 

Pengendalian 

Manajemen 

Meinuiruit Halim (2009:15-16) Suiatui proseis 

peingeindalian manajeimein teiruitama 

beirkaitan deingan prilakui. Proseis ini 

meilibatkan inteiraksi atar manajeir dan 

manajeir bawahannya. 

1. Peireincanaan 

Strateigi  

2. Peinyuisuinan 

Anggaran  

3. Peilaksanaan .  

4. EIvaluiasi Kineirja 

Agung Dwinata Putra 

(2020) 

Likert 

Teknologi 

Informasi 

Teiknologi informasi aku intansi dalam 

suiatui peiruisahaan dapat dilihat dari 

keimuidahandari keimuidahan peimakai 

dalam me ingideintifikasi data, me ingakseis 

data, dan me inginteipreitasikan data te irseibuit 

1. Meinangkap 

2. Meinyampaikan  

3. Meinciptakan  

4. Meinyimpan    

5. Meingkomuinikasi

kan Informasi 

Dhelyla Putri Almaya 

(2022) 

 

Likert 

Sumber Daya 

Manusia 

Speinceir and Speinceir dalam buikui EIdy 

Suitrisno (2009:203) kompeiteinsi seibagai 

karakteiristik yang meindasari seiseiorang 

1. Peingeitahuian  

2. Keiteirampilan 

3. Peingalaman keirja 

Likert 
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dan beirkaitan deingan eifeiktivitas kineirja 

individui dalam peikeirjaannya. Beirdasarkan 

deifinisi teirseibuit meinganduing makna 

bahwa kompeiteinsi suimbeir daya manuisia 

adalah bagian  keipribadian yang 

meindalam dan meileikat keipada seiseiorang 

seirta peirilakui yang dapat dipreidiksi pada 

beirbagai keiadaan dan tuigas peikeirjaan. 

4. Peirilakui keirja 

EIdy Suitrisno (2009) 

 

3.7.5. Teiknik Analisis Data 

Dalam peineilitian ini teiknik analisis data yang diguinakan adalah peindeikatan 

Partial Leiast Squiarei (PLS) uintuik meinjawab ruimuisan masalah ataui meinguiji 

hipoteisis yang teilah diruimuiskan. Partial Leiast Squiarei (PLS) meiruipakan bagian 

dari peindeikatan Struictuiral EIquiation Modeiling (SEIM) yang meingalami 

peirgeiseiran dari yang beirbasis kovarian meinjadi beirbasis varian. Struictuiral 

EIquiation Modeiling (SEIM) seindiri meiruipakan suiatui meitodei yang diguinakan 

uintuik meinuituipi keileimahan yang teirdapat pada meitodei reigreisi.  

Partial Leiast Squiarei (PLS) meiruipakan peindeikatan yang tidak 

meingansuimsikan data aruis deingan peinguikuiran skala teirteintui dapat beiruipa 

nominal, ordinal, inteirval, rasio dan kateigori (distribuition freiei). Seihingga Partial 

Leiast Squiarei (PLS) meiruipakan meitodei analisis yang poweirfuill. Dalam 

peingguianaan Partial Leiast Squiarei (PLS) seibagai teiknik analisis data, peindeikatan 

ini tidak meinsyaratkan juimlah sampeil minimuim yang akan diguinakan. Hal ini 

dikareinakan Partial Leiast Squiarei (PLS) meingguinakan meitodei bootstraping ataui 

peinggandaan seicara acak yang mana asuimsi normalitas tidak akan meinjadi 

masalah. Seihingga sampeil peineilitian keicil teitap dapat meingguinakan Partial Leiast 
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Squiarei (PLS). Partial Leiast Squiarei digolongkan jeinis non-parameitrik oleih kareina 

itui dalam peirmodeilan PLS tidak dipeirluikan data deingan distribuisi normal.  

Analisis Partial Leiast Squiarei (PLS) teirdiri dari duia suib modeil yaitui modeil 

peinguikuiran (meiasuireimeint modeil) ataui seiring diseibuit ouiteir modeil dan modeil 

struictuiral (Struictuiral modeil) ataui seiring diseibuit inneir modeil. Modeil peinguikuiran 

diguinakan uintuik uiji validitas dan uiji reiabilitas, seidangkan modeil struiktuir 

diguinakan uintuik meinguiji kauisalitas ataui peinguijian hipoteisis deingan modeil 

preidiksi. Keiduia modeil peinguijian dapat dilakuikan seicara langsuing.  

EIstimasi parameiteir yang didapat deingan Partial Leiast Squiarei (PLS) dapat 

dikateigorikan seibagai beirikuit: Kateigori peirtama, adalah weiight eistimatei yang 

diguinakan uintuik meinciptakan skor variabeil latein. Keiduia meinceirminkan eistimasi 

jaluir (path eistimatei) yang meinghuibuingkan variabeil latein dan antar variabeil latein 

49 dan blok indikatornya (loading). Kateigori keitiga adalah beirkaitan deingan 

meians dan lokasi parameiteir (nilai konstanta reigreisi) uintuik indikator dan variabeil 

latein. UIntuik meimpeiroleih keitiga eistimasi teirseibuit, PLS (Partial Leiast Squiarei) 

meingguinakan proseis iteirasi tiga tahap dan dalam seitiap tahapnya meinghasilkan 

eistimasi yaitui seibagai beirikuit:  

1. Meinghasilkan weiight eistimatei. 

2. Meinghasilkan eistimasi uintuik inneir modeil dan ouiteir modeil.  

3. Meinghasilkan eistimasi meians dan lokasi (konstanta).  
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3.8.1 UIji Modeil Peinguikuiran ataui Ouiteir Modeil. 

Analisis ouiteir modeil ataui modeil peinguikuiran meinuinjuikkan bagaimana 

huibuingan variabeil latein deingan indikatornya. Analisis ini uintuik meimastikan 

bahwa uikuiran (meiasuireimeint) yang diguinakan layak dijadikan peinguikuir ataui 

valid dan reiliabeil. EIvaluiasi modeil peinguikuiran meilaluii analisis faktor 

konfirmatori adalah deingan meingguinakan peindeikatan MTMM (MuiltiTrait-

MuiltiMeithod) deingan meinguiji conveirgeint validity dan discriminant validity. 

Seidangkan uiji reiliabilitas dilakuikan deingan duia cara yaitui deingan Cronbach‟s 

Alpha dan Compositei Reiliability (Ghozali & Latan, 2015). 

3.8.1.1 UIji Validitas 

1. Conveirgeint Validity 

Conveirgeint validity adalah indikator yang dinilai beirdasarkan koreilasi 

antara iteim scorei/componeint scorei deingan construict scorei, yang dapat dilihat 

dari standardizeid loading factor yang mana meinggambarkan beisarnya koreilasi 

antar seitiap iteim peinguikuiran (indikator) deingan konstruik. UIkuiran reifleiktif 

individuial dikatakan tinggi jika beirkoreilasi leibih dari 0,70 deingan konstruik 

yang ingin diuikuir. Meinuiruit Ghozali & Latein (2015) nilai ouiteir loading 0,50- 

0,60 masih bisa diteirima.  

Seilain meilihat nilai ouiteir loading ataui loading factor uintuik 

meingeivaluiasi conveirgeint validity. Conveirgeint validity juiga dapat dieivaluiasi 

deingan meimpeirtimbangkan peimbeibanan luiar indikator dan rata-rata varians 

yang dieistraksi (AVEI). Modeil dikatakan meimpuinyai conveirgeint validity yang 
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cuikuip baik, jika nilai AVEI (squiarei of Aveiragei Variancei EIxtracteid) leibih dari 

0,50. Hal ini meinuinjuikkan bahwa seicara rata-rata konstruik meinjeilaskan leibih 

dari seiteingah varian dari indikatornya. 

2. Discriminant Validity 

Discriminant validity meiruipakan modeil peinguikuiran deingan indikator 

reifleiktif yang dilihat pada cross loading antara indikator deingan kosntruik. 

Jika koreilasi konstruik deingan indikatornya leibih tinggi dibandingkan koreilasi 

indikator deingan konstruik lainnya, maka hal teirseibuit meinuinjuikkan bahwa 

konstruik latein meimpreidiksi indikator pada blok meireika leibih baik 

dibandingkan deingan indikator di blok lainnya.  

Meitodei lain yang diguinakan uintuik meinilai discriminant validity adalah 

deingan meimbandingkan akar kuiadrat dari AVEI (squiarei of Aveiragei Variancei 

EIxtracteid). Modeil dikatakan meimpuinyai discriminant validity yang cuikuip 

baik jika akar AVEI uintuik seitiap konstruik leibih beisar daripada koreilasi antara 

konstruik dan konstruik lainnya ataui yang biasa dikeinal deingan kriteiria Forneill 

Lockeir. 

3.8.1.2 UIji Reiliability 

Seilain uiji validitas, peinguikuiran modeil juiga dilakuikan uintuik meinguiji 

reiliabilitas suiatui konstruik. Peinguijian dilakuikan uintuik meimbuiktikan akuirasi, 

konsiteinsi dan keiteipatan instruimein dalam meinguikuir konstruik. UIji reiabilitas 

suiatui konstruik deingan indikator reifleiktif dapat dilakuikan deingan duia meitodei 

yaotui compositei reialibility dan cronbach alpha. Dalam peinguikuiran teirseibuit jika 
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nilai yang dicapai adalah beisar dari 0,70 maka konstruik teirseibiuit dapat dikatakan 

reiliablei. 

3.8.2 UIji Modeil Struiktuial ataui Inneir Modeil. 

Modeil struiktuiral (inneir modeil) diguinakan uintuik meipreidiksi huibuingan 

kauisalitas antar variabeil latein, modeil struiktuiral meinggambarkan huibuingan antar 

variabeil latein yang teilah dibanguin beirdasarkan suibstantivei theiory. UIji modeil 

struiktuiral dapat dieivaluiasi deingan meingguinakan:  

a. R-squiarei  

R-squiarei pada konstruik eindogein (variabeil deipeindein), peiruibahan nilai pada 

R-squiarei dapat diguinakan uintuik meinilai peingaruih variabeil eiksogein 

(indeipeindein) teirteintui teirhadap variabeil eindogein (deipeindein). Dimana 

peingiteirpreitasiannya sama deingan inteirpreitasi pada reigreisi.  

b. EIstimatei for path coeificieint  

UIji ini dlakuikan deingan meitodei bootstrapping uintuik meilihat signifikansi 

peingaruih antar konstruik deingan meilihat nilai koeifsiein parameiteir dan nilai 

signifikansi T-statistik.  

c. Modeil Fit  

UIji modeil fit diguinakan uintuik meinguikuir keicokan modeil. Peinguijian 

keiseisuiaian ataui keicocokan modeil sangat peinting uintuik meilihat seibeirapa 

cocok modeil yang dibanguin uintuik diguinakan dalam peineilitian. Peinguijian 

modeil fit biasanya meilihat pada Standardizeid Root Meian Squiarei Reisiduial 
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(SRMR). SRMR meinilai rata-rata peirbeidaan antara koreilasi yang diamati dan 

diharapkan. . Seilain itui juiga dapat meilihat nilai Normeid Fit Indeix (NFI).  

3.8.3 Peinguijian Hipoteisis. 

Peinguijian hipoteisis dapat dilihat dari nilai T-statistik dan nilai 

probabilitas. UIntuik peinguijian hipoteisis yaitui deingan meingguinakan nilai statistik 

maka uintuik alpha 5% nilai t-statistik yang diguinakan adalah 1,96. Seihingga 

kriteiria peineirimaan/peinolakan hipoteisa adalah Ha diteirima dan H0 di tolak 

keitika t-statistik > 1,96. UIntuik meinolak ataui meineirima hipoteisis meingguinakan 

probabilitas maka Ha di teirima jika nilai p < 0,05. 
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BAB V  

PEINUITUIP 

5.1. Keisimpuilan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan seirta analisis yang teilah 

dilakuikan pada bab seibeiluimnya, maka pada bab ini peinuilis akan meinarik 

keisimpuilan dari hasil peineilitian ini seibagai beirikuit:  

1. Hasil peinguijian hipoteisis peirtama seicara parsial (uiji t) meinuinjuikkan 

bahwa Sisteim Informasi Akuintansi Manajeimein beirpeingaruih signifikan  

teirhadap kineirja manajeirial di Ruimah Sakit Jiwa (RSJ) Tampan Provinsi 

Riaui. Hal ini dilihat dari nilai path coeifficieint seibeisar 0.425. Nilai t-

statistic seibeisar 2.218 dan p-valuiei seibeisar 0.027.  Adanya syarat 

teirpeinuihi dimana t-statistic >1,96 dan p-valuiei < 0,05, maka H1 

diteirima.  

2. Hasil peinguijian hipoteisis keiduia seicara parsial (uiji t) meinuinjuikkan bahwa 

Sisteim Peingeindalian Manajeimein beirpeingaruih signifikan teirhadap kineirja 

manajeirial di Ruimah Sakit Jiwa (RSJ) Tampan Provinsi Riaui. Hal ini 

dilihat dari nilai path coeifficieint seibeisar 0.418. Nilai t-statistic seibeisar 

1.531 dan p-valuiei seibeisar 0.046.  Adanya syarat teirpeinuihi dimana t-

statistic >1,96 dan p-valuiei < 0,05, maka H2 ditrima. 

3. Hasil peinguijian hipoteisis keitiga seicara parsial (uiji t) meinuinjuikkan bahwa 

Teiknologi Informasi beirpeingaruih signifikam teirhadap kineirja manajeirial 

di Ruimah Sakit Jiwa (RSJ) Tampan Provinsi Riaui. Hal ini dilihat dari nilai 

path coeifficieint seibeisar 0.438. Nilai t-statistic seibeisar 2.676 dan p-
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valuiei seibeisar 0.007.  Adanya syarat teirpeinuihi dimana t-statistic >1,96 

dan p-valuiei < 0,05, maka H3 ditrima. 

4. Hasil peinguijian hipoteisis keieimpat seicara parsial (uiji t) meinuinjuikkan 

bahwa Suimbeir Daya Manuisia tidak beirpeingaruih signifikan teirhadap 

kineirja manajeirial di Ruimah Sakit Jiwa (RSJ) Tampan Provinsi Riaui. Hal 

ini dilihat dari nilai path coeifficieint seibeisar 0.23. Nilai t-statistic 

seibeisar 0.808 dan p-valuiei seibeisar 0.419.  Adanya syarat tepenuhi 

dimana t-statistic >1,96 dan p-valuiei < 0,05, maka H4 ditolak. 

5. Hasil uiji koeifisiein deiteirminasi (R2 ) dipeiroleih seibeisar 0,701. Hasil ini 

beirarti meinuinjuikkan beisarnya peingaruih variabeil sisteim informasi 

manajeimein, sisteim peingeindalian manajeimein, teiknologi informasi dan 

suimbeir daya manuisia teirhadap kineirja manajeirial di Ruimah Sakit Jiwa 

(RSJ) Tampan Provinsi Riaui seibeisar 70.1%. Seidangkan sisanya 29,9% 

dijeilaskan oleih variabeil lain yang tidak diteiliti dalam peineilitian ini. 

5.2. Keiteirbatasan Peineilitian. 

1. Wilayah dan ruiang lingkuip pada peineilitian ini teirbatas, yaitui hanya 

dalam ruiang lingkuip Ruimah Sakit Jiwa Tampan Peikanbarui. 

2. Data peineilitian yang beirasal dari peirseipsi reispondein yang disampaikan 

seicara teirtuilis deingan beintuik instruimeint kuieisioneir muingkin 

meimpeingaruihi validitas hasil. Peirseipsi reispondein beiluim teintui 

meinceirminkan keiadaan yang seibeinarnya.  

5.3. Saran. 

Beirdasarkan keisimpuilan diatas, dapat dipeiroleih saran seibagai beirikuit:   
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a. UIntuik peineilitian seilanjuitnya dapat meinambahkan variabeil lain yang 

meimpeingaruihi teirhadap kineirja manajeirial yang tidak di teiliti dalam 

peineilitian ini seipeirti: struiktuir organisasi, komitmein organisasi  

b. UIntuik peineilitian seilanjuitnya diharapkan dapat meimpeirluias daeirah 

peineilitian, seihingga hasil yang dipeiroleih leibih maksimal dan leibih 

dapat meimbeirikan gambaran yang leibih jeilas meingeinai peingaruih 

sisteim informasi manajeimein, sisteim peingeindalian manajeimein, 

teiknologi informasi dan suimbeir daya manuisia teirhadap kineirja 

manajeirial. 
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LAMPIRAN 1 KUIEISIONEIR PEINEILITIAN  

 

PEINGARUIH SISTEIM INFORMASI AKUINTANSI MANAJEIMEIN, 

SISTEIM PEINGEINDALIAN MANAJEIMEIN, TEIKNOLOGI INFORMASI 

DAN SUIMBEIR DAYA MANUISIA TEIRHADAP KINEIRJA 

MANAJEIRIAL PADA RUIMAH SAKIT JIWA TAMPAN PROVINSI 

RIAUI 

 

KUIEISIONEIR PEINEILITIAN 

 

 

 

OLEIH: 

NUIRAINI SYAPUITRI 

NIM: 11970323000 

 

 

JUIRUISAN AKUINTANSI S1 

FAKUILTAS EIKONOMI DAN ILMUI SOSIAL 

UINIVEIRSITAS ISLAM NEIGEIRI SUILTAN SYARIF KASIM RIAUI 

T.P 2023/2024 

 



 
 

 

 

 
 
 

 

 

Hal: Peirmohonan Peingisian Kuieisioneir          Peikanbarui, 24 Oktobeir 

2023 

Keipada Yth. 

Bapak/Ibui/Sdr/i Reispondein 

Di teimpat 

 

Deingan hormat, 

Seihuibuingan deingan peinyeileisaian tuigas akhir seibagai mahasiswi Program 

Strata Satui (S1) UIniveirsitas Islam Neigeiri Suiltan Syarif Kasim Riaui, saya: 

Nama   : Nuiraini Syapuitri 

Nim   : 11970323000 

Juiruisan  : Akuintansi S1 

Fakuiltas  : EIkonomi dan Ilmui Sosial 

Beirmaksuid meilakuikan peineilitian ilmiah uintuik peinyuisuinan skripsi 

deingan juiduil “PEINGARUIH SISTEIM INFORMASI AKUINTANSI 

MANAJEIMEIN, SISTEIM PEINGEINDALIAN MANAJEIMEIN, 

TEIKNOLOGI INFORMASI DAN SUIMBEIR DAYA MANUISIA 

TEIRHADAP KINEIRJA MANAJEIRIAL PADA RUIMAH SAKIT JIWA 

TAMPAN PROVINSI RIAUI”. UIntuik itui, saya sangat meingharapkan keiseidiaan 

Bapak/Ibui/Sdr/i uintuik meinjadi reispondein deingan meingisi leimbar kuieisioneir ini 

seicara leingkap dan seibeiluimnya saya mohon maaf teilah meingganggui waktui 

beikeirja Bapak/Ibui/Sdr/i. Data yang dipeiroleih hanya akan diguinakan uintuik 

keipeintingan peineilitian, mohon diisi deingan leingkap dan seibeinar-beinarnya. 

Apapuin jawaban Bapak/Ibui/Sdr/i tidak ada yang salah ataui beinar dan tidak 

beirpeingaruih teirhadap peinilaian keirja Bapak/Ibui/Sdr/i di teimpat beikeirja, seirta 

keirahasiaannya akan peineiliti jaga seisuiai deingan eitika peineilitian. 

Atas keiseidiaan Bapak/Ibui/Sdr/i meiluiangkan waktui uintuik meingisi dan 

meinjawab seimuia peirtanyaan dalam peineilitian ini, saya sampaikan teirima kasih. 

Hormat Saya  

 

Nuiraini Syapuitr 



 
 

 

 

 
 
 

 

KUIEISIONEIR  

l. IDEINTITAS REISPONDEIN 

Mohon meimeibeiri tanda ceiklis (v) pada kotak yang seisuiai anda pilih ataui 

leingkapi pada teimpat yang teirseidia. 

1. Nama Reispondein    : ………………………………………… 

 

2. UImuir                       :……….Tahuin 

 

 

3. Jeinis Keilamin          :        Laki-laki           Peireimpuian 

 

4. Jabatan           : ……………. 

 

 

5. Jeinjang Peindidikan  :   D3            D4/S1           S2           S3 

 

6. Lama Beikeirja           :        2-5 Tahuin        5-10 Tahuin        >10 Tahuin 

 

 

ll. PEITUINJUIK PEINGISIAN 

 

Beirilah tanda ceiklis () pada kolom dimasing-masing peirtanyaan dibawah ini 

yang meinuiruit Bapak/Ibuik/Sauidara/I seisuiai deingan yang anda rasakan. Teirhadap 

lima alteirnatif jawaban uintuik seitiap peirnyataan, anara lain: 

 

Skor 5   : Sangat seituijui (SS) 

Skor 4   : Seituijui (S) 

Skor 3    : Cuikuip seituijui (CS) 

Skor 2    : Tidak seituijui (TS) 

Skor 1   : Sangat tidak seituijui (STS) 

 

Jika anda meiruibah jawaban uintuik seitiap peirnyataan yang Bapak/Ibuik/Sauidara/I 

tandai, anda dapat meinyoreit jawaban pada kolom yang salah deingan tanda silang 

(x), keimuidian meinandai jawaban pada kolom yang anda seituijuii. Dalam meingisi 

angkeit/kuieisioneir mohon diisi seimuianya kareina sangat dibuituihkan uintuik 

keipeintingan peineilitian. 
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DAFTAR KUIEISIONEIR 

A. Variabeil Karakteiristik Sisteim Informasi Akuintansi Manajeimein  (X1) 

No  PERNYATAAN  SS  S  CS  TS  STS  

  Broadscope (Ruang Lingkup)        

1  Informasi yang berkaitan dengan kemungkinan 

peristiwa dimasa yang akan datang selalu 

tersedia  

          

2  Informasi mengenai produktifitas seperti 

ketidakhadiran karyawan selalu tersedia  
          

  Timeliness (Tepat Waktu)            

3  Informasi yang diminta tersedia dengan segera 

dan cepat  
          

4  Informasi yang saya minta secara otomatis 

segera diperoleh sesaat setelah infromasi 

selesai diperoleh   

          

  Aggregation (Aggregasi)            

5  Infromasi berbagai dampak dari peristiwa pada 

waktu tertentu (seperti bulanan, kuartalan, 

tahunan), prediksi dan perbandingan lainnya 

selalu tersedia  

          

6  Bentuk  informasi  memungkinkan 

 untuk melakukan analisis  
          

  Integration (Integrasi)            

7  Keputusan dari atasan akan mempengaruhi 

kinerja bawahan  
          

8  Target yang diterapkan oleh atasan harus 

tercapai  
          

9  Informasi mengenai keputusan pihak lain yang 

berpengaruhi terhadap bagian selau tersedia  
          

10  Di bagian saya terhadap infromasi target yang 

diketahui semua orang  
          

Suimbeir: Delvi Yulian Putri (2020).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 
 

 

B. Variabeil Sisteim Peingeindalian Manajeimein (X2) 

No  PERNYATAAN  SS  S  CS  TS  STS  

1  Struktur organisasi yang diterapkan oleh perusahaan 

berorientasi sehingga dengan cepat dapat merespon 

kebutuhan perusahaan   

          

2  Pimpinan mampu menciptakan hubungan komunikasi antar 

lembaga dalam organisasi  
          

3  Sistem penghargaan (gaji/upah,bonus,jenjang karir yang 

diterapkan telah sesuai dengan prestasi kerja yang dicapai  
          

4  Strategi yang dipilih oleh perusahaan mampu mengerakan 

susmber daya organisasi untuk mewujudkan visi misi 

perusahaan  

          

5  Rumah Sakit selalu menentukan sasaran atau target yang 

akan dicapai  
          

6  Dalam penyusunan program dan anggaran perusahaan 

selalu melibatkan bebagai fungsi yang terlibat serta 

menunjuk penanggung jawab dan pengalokasian sumber 

daya untuk melaksanakan kegiatan tersebut  

          

7  Manajemen dan karyawan melaksanakan rencana yang 

tercamtum dalam anggaran kedalam kegiatan myata  
          

8  Rumah Sakit melakukan pemantauan terhadap kegiatan 

yang dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh target 

telah dicapai  

          

Sumber: Agung Dwinata Putra, (2020)  
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C. Variabeil Teiknologi Informasi (X3) 

No  PERNYATAAN  SS  S  CS  TS  STS  

1  Komputer yang anda gunakan dapat membantu dalam 

memperoleh informasi pada tempat asalnya  
          

2  Komputer yang anda gunakan dapat membantu dalam 

pengolahan data sehingga dapat menghasilkan bentuk 

yang anda inginkan  

          

3  Komputer yang anda gunakan dapat membantu untuk 

menghasilkan informasi yang tepat waktu  
          

4  Komputer dapat membantu anda memperoleh 

informasi yang baru  
          

5  Komputer yang anda gunakan dapat membantu untuk 

memperoleh informasi non keuangan atau infromasi 

eksternal  

          

6  Komputer dapat membantu anda dalam 

menggabungkan informasi dari bagian/departemen 

lain  

          

7  Komputer yang anda gunakan dapat membantu 

menyimpan data atau informasi yang anda miliki  
          

8  Komputer yang anda gunakan dapat membantu dalam 

melakukan komunikasi informasi ke lokasi orang lain  
          

9  Komputer yang anda gunakan dapat membantu 

menyelesaikan degan cepat pekerjaan anda  
          

10  Komputer yang anda gunakan dapat membantu anda 

memaksimalkan kinerja anda  
          

Suimbeir: Dheilyla Puitri Almaya (2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 
 

 

D. Variabeil Suimbeir Daya Manuisia (X4) 

 

No  PERNYATAAN  SS  S  CS  TS  STS  

1  Memiliki kemampuan dalam berinovasi pada 

pelayanan perusahaan  
          

2  Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan pekerjaan            

3  Bisa menetukan cara terbaik dalam menyelesaikan 

pekerjaan  
          

4  Setiap pegawai memahami uraian pekerjaan yang 

telah diberikan dalam pelaksanaan kerja  
          

5  Setiap pengawai memahami hubungan kerja dengan 

jabatan yang lain  
          

6  Standar waktu kerja yang telah ditetapkan sudah 

efektif denefisien untuk menyelesaikan pekerjaan  
          

7  Waktu lembur keja berjalan secara efektif            

8  Pegawai sering mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang sesuai dengan 

jabatannya  

          

9  Kondisi beban kerja pegawai telah sesuai dengan 

kecakapan, kemampuan keterampilan pegawai  
          

Suimbeir: EIdy Suitrisno, 2009: 203 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 
 

 

E. Variabeil Kineirja Manajeirial (Y) 

No  PERNYATAAN  SS  S  CS  TS  STS  

 Perencanaan       

1  Setiap program yang direalisasikan Dinas merupakan 

program yang sudah terencana dengan baik  
          

2  Proses perencanaan kegiatan Dinas dilakukan dengan 

hati-hati dan teliti  
          

 Investigasi       

3  Seluruh informasi dalam proses penyusunan anggaran 

sudah disiapkan  
          

4  Terdapat riset terlebih dahulu pada setiap program yang 

akan dikemukakan dalam proses penyusunan anggaran  
          

 Pengkoordinasikan       

5  Atasan mampu mengkoordinasikan seluruh pegawai 

dengan baik  
          

6  Terdapat kerjasama yang baik antar seluruh bagian dalam 

mencapai tujuan  
          

 Evaluasi       

7  Atasan mengadakan evaluasi bersama mengenai program 

yang sudah dijalankan dan yang sedang berjalan  
          

8  Di dinas terdapat evaluasi keseluruhan secara berkala            

 Supervisi       

9  Di Dinas terdapat pengawasan kinerja seluruh pegawai            

10  Atasan membagikan tugas dengan tepat sesuai keahlian 

masing-masing  
          

 Staffing       

11  Saya dapat meningkatkan proses dan kinerja tim            

12  dalam instansi saya bekerja memiliki jumlah pegawai 

yang tercukupi  
          

 Negosiasi       

13  Saya melakukan pembelian, penjualan, atau 

menghubungi dan tawar menawar dengan pemasok  
          

14  Saya  berperan  dalam  melakukan  kontrak 

untuk barang/jasa yang dibutuhkan pada unit/sub dengan 

pihak luar  

          

 Perwakilan       

15  Saya berperan dalam mewakilkan organisasi untuk 

berhubungan dengan pihak lain diluar organisasi  
          

16  Saya melakukan pendekatan dengan masyarakat            

Sumber: Agung Dwinata Putra, (2020).  

 



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 2 DATA PEINEILITIAN 

 

 
 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y.11 Y.12 Y.13 Y.14 Y.15 Y.16

1 5 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 3 3 3 57

2 4 3 4 5 3 4 2 3 4 2 2 3 5 4 4 4 44

3 5 3 4 5 5 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 2 49

4 5 3 3 5 3 3 4 3 5 4 2 3 5 5 3 3 48

5 3 4 4 2 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 43

6 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 36

7 4 5 3 5 5 4 5 4 3 3 5 3 5 4 4 4 54

8 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 63

9 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 2 5 2 3 4 51

10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 37

11 4 4 1 5 3 4 4 2 2 2 5 4 5 2 3 4 45

12 2 5 3 4 5 4 4 3 4 4 5 3 1 2 3 4 47

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 65

14 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 3 1 2 4 3 3 22

15 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 36

16 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 36

17 1 2 2 3 2 3 3 5 2 3 4 3 2 4 3 2 35

18 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 2 3 3 3 56

19 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 3 63

20 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 34 62

21 1 2 2 2 5 2 3 1 3 4 1 3 1 3 3 4 30

22 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 2 3 43 59

23 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 64

24 1 2 3 1 2 2 2 1 4 3 2 4 1 1 3 4 28

25 2 1 1 1 3 3 2 2 3 1 2 4 1 2 4 3 26

26 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 2 63

27 2 2 3 2 4 3 3 2 4 3 1 2 4 2 2 3 35

28 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 2 4 63

29 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 2 3 62

30 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 4 62

31 5 4 4 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 4 5 4 53

32 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 62

33 4 4 3 5 3 4 4 2 2 2 5 4 5 2 3 4 47

34 3 2 3 2 4 3 3 2 4 3 3 2 4 2 4 3 38

KINERJA MANAJERIALKODE 

SAMPE
Jumlah



 
 

 

 

 
 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10

1 5 2 2 3 2 3 4 3 3 2 21

2 4 2 2 3 3 4 4 4 3 3 22

3 4 3 3 4 3 4 5 4 3 3 26

4 3 3 1 3 4 2 4 4 3 3 20

5 4 3 3 3 3 5 3 4 3 3 24

6 4 4 2 2 3 3 5 4 2 3 23

7 4 4 4 4 4 4 5 4 2 3 29

8 4 5 4 5 4 4 5 3 3 3 31

9 4 2 3 3 2 5 3 2 4 4 22

10 4 4 2 2 3 3 5 4 2 3 23

11 1 2 3 3 1 4 1 3 3 4 15

12 2 3 2 2 1 3 1 3 3 3 14

13 1 2 3 5 1 1 3 2 3 2 16

14 3 2 2 3 1 1 1 2 3 3 13

15 4 4 2 2 3 3 5 4 2 3 23

16 4 4 2 2 3 3 5 4 2 3 23

17 2 2 4 3 3 2 4 3 4 3 20

18 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 24

19 3 3 1 3 3 4 3 3 4 2 20

20 3 4 5 3 3 5 5 5 4 2 28

21 5 5 5 4 3 5 5 4 5 2 32

22 1 3 2 2 2 3 3 5 4 3 16

23 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 29

24 4 3 4 4 1 2 3 4 4 4 21

25 2 2 1 3 4 2 2 3 4 4 16

26 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 33

27 5 3 5 5 4 4 4 4 4 5 30

28 5 5 5 5 4 5 5 3 4 4 34

29 5 3 5 5 4 3 3 2 4 3 28

30 5 3 5 5 5 5 5 4 4 3 33

31 4 3 5 5 5 5 4 3 4 3 31

32 5 3 5 5 5 5 4 4 3 3 32

33 3 5 3 4 2 4 4 5 4 4 25

34 4 3 5 4 2 2 3 4 4 3 23

KODE 

SAMPEL
JUMALAH

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN



 
 

 

 

 
 
 

 

 
 
 
 
 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8

1 4 3 4 3 5 5 4 5 24

2 4 4 4 4 5 3 3 3 24

3 4 4 5 4 5 4 3 3 26

4 4 2 4 3 5 2 3 2 20

5 4 5 3 4 5 3 2 2 24

6 2 3 2 3 4 3 3 4 17

7 5 4 5 5 5 5 3 4 29

8 3 3 3 2 2 3 2 5 16

9 5 3 2 4 5 3 3 4 22

10 2 2 2 2 2 3 2 4 13

11 4 4 4 4 5 4 2 4 25

12 4 3 3 4 5 3 2 5 22

13 3 3 3 3 5 4 4 5 21

14 5 4 4 4 5 4 5 3 26

15 2 3 2 2 4 3 2 4 16

16 2 3 2 2 4 3 2 4 16

17 4 2 2 3 1 2 4 3 14

18 4 5 5 5 2 5 4 3 26

19 4 5 3 4 5 5 4 3 26

20 5 5 5 4 5 5 4 4 29

21 5 5 5 5 5 4 4 3 29

22 4 3 5 4 5 4 4 4 25

23 4 4 5 4 4 3 4 3 24

24 1 2 3 3 1 3 3 4 13

25 3 2 2 3 1 3 4 2 14

26 5 5 4 3 1 4 2 4 22

27 5 4 5 4 5 5 3 3 28

28 5 5 5 5 5 3 3 3 28

29 4 3 3 4 5 4 3 3 23

30 2 3 3 3 1 2 3 4 14

31 5 4 5 4 5 4 3 4 27

32 5 4 5 4 5 5 3 3 28

33 3 4 4 4 4 4 5 4 23

34 3 5 5 5 4 2 3 2 24

KODE 

SAMPEL
JUMALAH

SISTEM PENGENDALIAN MANAJEMEN



 
 

 

 

 
 
 

 

 
 

 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10

1 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 40

2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 33

3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 33

4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 34

5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 32

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24

7 5 5 4 5 5 5 4 4 3 2 37

8 4 3 3 3 3 3 2 4 4 5 25

9 4 5 4 5 5 4 5 5 4 2 37

10 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 27

11 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 30

12 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 27

13 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 32

14 5 5 4 3 5 5 5 5 3 3 37

15 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 27

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24

17 5 4 4 4 4 4 5 5 2 4 35

18 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 40

19 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 33

20 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 38

21 4 4 4 3 3 4 1 2 5 2 25

22 4 4 4 4 4 4 1 4 4 3 29

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 40

24 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 33

25 5 4 5 5 5 4 5 4 5 2 37

26 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 32

27 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 31

28 4 4 4 4 4 4 2 3 2 5 29

29 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 40

30 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 29

31 2 4 4 4 4 2 4 4 4 3 28

32 5 4 4 4 5 5 5 3 3 3 35

33 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 37

34 4 3 4 3 4 4 2 4 3 3 28

KODE 

SAMPEL
JUMALAH

TEKNOLOGI INFORMASI



 
 

 

 

 
 
 

 

 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9

1 4 4 5 5 4 4 5 4 3 35

2 4 5 4 4 4 4 4 4 3 33

3 5 5 5 4 4 5 5 5 3 38

4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 38

5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 39

6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 25

7 5 5 4 5 5 4 5 5 1 38

8 3 3 3 2 3 2 1 3 2 20

9 3 3 3 3 3 2 3 4 3 24

10 4 3 3 3 3 3 3 3 3 25

11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 32

12 5 5 5 5 4 5 5 4 2 38

13 5 5 5 5 5 5 5 5 2 40

14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 32

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 24

17 5 4 4 4 5 4 3 4 2 33

18 3 3 4 3 3 3 3 3 2 25

19 4 5 5 5 5 4 4 5 2 37

20 3 3 1 3 3 3 3 3 2 22

21 5 5 4 4 4 5 4 5 2 36

22 3 5 5 4 4 5 4 5 2 35

23 5 5 5 5 5 5 5 5 1 40

24 4 5 5 4 5 4 5 5 1 37

25 5 4 4 5 5 4 4 5 1 36

26 4 4 4 4 4 4 4 4 1 32

27 4 5 5 4 3 5 4 5 3 35

28 5 4 5 5 5 4 5 5 2 38

29 3 4 3 5 4 5 5 5 2 34

30 4 5 4 5 4 5 4 5 2 36

31 5 4 4 4 4 4 4 5 2 34

32 5 4 4 5 5 5 5 5 2 38

33 2 3 3 3 3 3 2 3 2 22

34 4 4 4 4 4 4 2 4 3 30

KODE 

SAMPEL
JUMLAH

SUMBER DAYA MANUSIA



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 3 (UIJI OUITEIR MODEIL) TAHAP 1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 4 (UIJI OUITEIR MODEIL) TAHAP 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 5 LOADING FACTOR 

 

 

LAMPIRAN 6 FORNEILL LARCKEIR CRITEIRION 

 

              X1 X2 X3 X4 Y

X1.1 0.784

X1.2 0.761

X1.3 0.762

X1.4 0.768

X1.5 0.731

X1.6 0.724

X1.7 0.72

X1.8 0.792

X2.1 0.755

X2.2 0.714

X2.3 0.74

X2.4 0.753

X2.5 0.776

X2.6 0.733

X2.7 0.824

X3.1 0.723

X3.10 0.737

X3.2 0.714

X3.3 0.74

X3.4 0.715

X3.5 0.708

X3.6 0.72

X3.7 0.764

X3.8 0.778

X3.9 0.755

X4.1 0.803

X4.2 0.714

X4.3 0.728

X4.4 0.779

X4.5 0.741

X4.6 0.727

Y.10 0.748

Y.11 0.73

Y.12 0.717

Y.13 0.735

Y.14 0.749

Y.15 0.738

Y.2 0.768

Y.3 0.709

Y.4 0.784

Y.5 0.715

Y.6 0.805

Y.7 0.829

Y.8 0.79

Y.9 0.715

Y.1 0.871

              X1 X2 X3 X4 Y

X1 0.756

X2 0.349 0.757

X3 -0.021 -0.041 0.736

X4 0.707 0.613 0.003 0.749

Y 0.464 0.413 0.391 0.549 0.762



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 7 CROSS LOADING 

 

  

              X1 X2 X3 X4 Y

X1.1 0.784 0.212 -0.075 0.642 0.155

X1.2 0.761 0.351 -0.015 0.714 0.325

X1.3 0.762 0.231 -0.081 0.728 0.32

X1.4 0.768 0.054 -0.008 0.592 0.23

X1.5 0.731 0.04 0.108 0.507 0.271

X1.6 0.724 0.445 -0.265 0.639 0.284

X1.7 0.72 0.236 0.089 0.6 0.271

X1.8 0.792 0.362 0.048 0.803 0.59

X2.1 0.204 0.755 0.102 0.411 0.168

X2.2 0.262 0.714 -0.015 0.473 0.265

X2.3 0.371 0.74 -0.133 0.589 0.253

X2.4 0.248 0.753 -0.16 0.416 0.075

X2.5 0.023 0.776 -0.158 0.269 0.203

X2.6 0.328 0.733 0.131 0.508 0.25

X2.7 0.309 0.824 -0.043 0.497 0.53

X3.1 -0.138 -0.073 0.723 -0.113 0.228

X3.10 -0.006 -0.052 0.737 0.024 0.155

X3.2 -0.096 -0.048 0.714 -0.052 0.227

X3.3 -0.021 0.048 0.74 -0.012 0.296

X3.4 -0.03 -0.084 0.715 -0.019 0.288

X3.5 -0.121 0.043 0.708 -0.082 0.142

X3.6 -0.019 0.01 0.72 -0.029 0.175

X3.7 -0.149 -0.238 0.764 -0.151 0.305

X3.8 0.067 -0.058 0.778 0.058 0.364

X3.9 0.167 0.123 0.755 0.211 0.426

X4.1 0.792 0.362 0.048 0.803 0.59

X4.2 0.561 0.351 -0.015 0.714 0.325

X4.3 0.662 0.231 -0.081 0.728 0.32

X4.4 0.737 0.539 -0.224 0.779 0.34

X4.5 0.547 0.629 0.108 0.741 0.373

X4.6 0.485 0.663 0.108 0.727 0.405

Y.10 0.474 0.435 0.236 0.592 0.748

Y.11 0.113 0.253 0.468 0.251 0.73

Y.12 0.311 0.15 0.281 0.322 0.717

Y.13 0.404 0.37 0.35 0.416 0.735

Y.14 0.377 0.117 0.283 0.402 0.749

Y.15 0.126 0.446 0.379 0.282 0.738

Y.2 0.407 0.402 0.173 0.489 0.768

Y.3 0.398 0.407 0.136 0.484 0.709

Y.4 0.196 0.389 0.391 0.319 0.784

Y.5 0.479 0.401 0.107 0.498 0.715

Y.6 0.425 0.139 0.29 0.412 0.805

Y.7 0.396 0.382 0.354 0.467 0.829

Y.8 0.33 0.213 0.509 0.386 0.79

Y.9 0.487 0.07 0.125 0.431 0.715

Y.1 0.38 0.398 0.304 0.473 0.871



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 8 UIJI REIABILITAS 

 

 

LAMPIRAN 9 UIJI DEITEIRMINASI 

 

 

LAMPIRAN 10 PATH COEIFFICIEINTS 

 

 

LAMPIRAN 11 F-Squiarei 

 

 

 

 

              Cronbach's alpha Composite reliability (rho_a) Composite reliability (rho_c) Average variance extracted (AVE)

X1 0.897 0.963 0.914 0.571

X2 0.885 1 0.904 0.573

X3 0.909 0.929 0.922 0.542

X4 0.847 0.877 0.885 0.562

Y 0.948 0.951 0.954 0.58

              R-square R-square adjusted

Y 0.701 0.66

              X1 X2 X3 X4 Y

X1 0.520

X2 0.567

X3 0.698

X4 0.398

              f-square

X1 -> Y 0.352

X2 -> Y 0.31

X3 -> Y 0.332

X4 -> Y 0.019



 
 

 

 

 
 
 

 

LAMPIRAN 12 MODEIL FIT 

 

 

LAMPIRAN 13 UIJI COLLINEIARITY 

 

 

 

LAMPIRAN 14 UIJI HIPOTEISIS 

 

 

              Saturated model Estimated model

SRMR 0,151 0,151

d_ULS 1.893 1.893

d_G 1.338 1.338

Chi-square 614.958 614.958

NFI 0.700 0.700

              VIF

X1 -> Y 1.44

X2 -> Y 1.678

X3 -> Y 1.042

X4 -> Y 2.145

              Original sample (O) Sample mean (M) Standard deviation (STDEV) T statistics (|O/STDEV|) P values

X1 -> Y 0.425 0.415 0.191 2.218 0.027

X2 -> Y 0.418 0.392 0.257 2.031 0.046

X3 -> Y 0.429 0.438 0.16 2.676 0.007

X4 -> Y 0.376 0.23 0.465 0.808 0.419
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